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ABSTRAK

Nurul Fajrin, 105710202614, Tahun 2018, Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja
dan Jumlah Unit Usaha Kecil Menengah (UKM) Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Kota Makassar, Skripsi Program Studi lImu Ekonomi Studi
Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing Oleh Ibu Hj. Naidah Selaku Pembimbing | dan Bapak
Samsul Rizal Selaku Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh Jumlah Tenaga Kerja
UKM terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar; Mengetahui pengaruh
Jumlah Unit UKM terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar, serta
Mengetahui variabel yang berpengaruh dominan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Kota Makassar. Data yang digunakan dalam Penelitian ini di peroleh dari
Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar dan BPS Sulsel. Data tersebut antara
lain Jumlah Tenaga Kerja UKM dan Jumlah Unit UKM dengan menggunakan
data hasil uji Regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil analis Jumlah
Tenaga Kerja UKM terhadap Pertumbuhan PDB di kota Makassar selama
periode 2007-2016 berpengaruh positif dan signifikan.Berdasarkan hasil analis
Jumlah Unit UKM terhadap Pertumbuhan PDB di kota Makassar selama periode
2007-2016 berpengaruh positif dan signifikan dan Faktor yang berpengaruh
dominan terhadap pertumbuhan PDB di kota Makassar periode 2007-2016
adalah variabel Jumlah Unit UKM karena nilai regresinya lebih besar
dibandingkan dengan nilai koefisien regresi variable Jumlah Tenaga Kerja UKM

Kata Kunci :Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Tenaga Kerja UKM,dan Jumlah
Unit UKM.



ABSTRACT

Nurul Fajrin, 105710202614, Year 2018, Effect of Number of Workers and
Number of Small and Medium Enterprises (SMEs) on Economic Growth in
Makassar City, Thesis Economic Development Study Program Faculty of
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. Guided by
Mrs. Hj. Naidah As Advisor and Mr. Samsul Rizal As Advisor Il.

This study aims to determine the effect of the number of SMEs on
economic growth in the city of Makassar; Knowing the influence of the number of
units of SMEs to economic growth in Makassar, and Knowing the dominant
variable affecting economic growth in the city of Makassar. The data used in this
study was obtained from the Department of Cooperatives and SMEs Makassar
and BPS Sulsel. These data include the number of UKM Workforce and Number
of SME Units by using data of regression test results.

The results showed that Based on the results of analysts The number of
UKM Workforce on GDP growth in the city of Makassar during the period 2007 -
2016 have a positive and significant influence. Based on the results of analysts
Number of SME units to GDP growth in the city of Makassar during the period
2007-2016 have a positive and significant effect and Factor the dominant
influence on the growth of GDP in the city of Makassar 2007-2016 period is the
variable Number of SME units because the regression value is greater than the
value of regression coefficient variable Number of SMEs Workforce

Keywords: Economic Growth, Number of SME Workers, and Number of SME
Units.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan proses natural mewujudkan cita-cita
bernegara, yaitu mewujudkan masyarakat makmur sejahtera secara adil dan
merata. Pembangunan juga merupakan suatu proses yang berkelanjutan untuk
menuju pada kehidupan ekonomi rakyat dengan segala aspek kehidupan
ekonomi, politik, harga diri, kepercayaan diri, kreativitas, solidaritas antar
sesama, dan sebuah kemerdekaan yang berfungsi sosial. Tujuan pembangunan
ekonomi setiap negara adalah tercapainya pembangunan ekonomi yang adil dan
merata. Pembangunan ekonomi adalah sebuah usaha untuk meningkatkan taraf
hidup suatu bangsa yang diukur melalui tinggi rendahnya pendapatan riil per
kapita. Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses multidimensi yang
melibatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, sikap masyarakat,
dan kelembagaan nasional, seperti halnya percepatan pertumbuhan ekonomi,
pengurangan ketidakmerataan dan pemberantasan kemiskinan absolut
ketidakmerataan dan pemberantasan kemiskinan absolut.

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang. Pembangunan
ekonomi yang dilaksanakan oleh negara berkembang bertujuan memeratakan
pembangunan ekonomi dan hasilnya kepada seluruh masyarakat, meningkatkan
laju pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesempatan kerja, pemerataan
pendapatan, mengurangi perbedaan kemampuan antar daerah, struktur
perekonomian yang seimbang. Salah satu ukuran pembangunan dan

pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari pendapatan nasionalnya.



Ukuran pendapatan nasional yang sering digunakan adalah Produk Domestik
Bruto. Produk Domestik Bruto (PDB) diartikan sebagai total nilai atau harga
pasar (market prices) dari seluruh barang dan jasa akhir (final goods and
services) yang dihasilkan oleh suatu perekonomian selama kurun waktu tertentu
(biasanya 1 tahun). Jadi PDB merupakan indikator penting untuk mengetahui
kondisi ekonomi di suatu negara. Apabila PDB-nya menunjukkan adanya
peningkatan, maka dapat dikatakan perekonomian negara tersebut menjadi lebih
baik dari tahun sebelumnya.

Untuk mencapai hal tersebut maka digunakan salah satu paradigma
pembangunan yaitu melalui strategi pemberdayaan. Konsep Empowerment
sebagai suatu konsep alternatif pembangunan, yang pada intinya memberikan
tekanan pada otonomi pengambilan keputusan dari suatu kelompok masyarakat,
yang berlandas pada sumber daya pribadi, langsung, melalui partisipasi,
demokrasi, dari pembelajaran sosial melalui pengalaman langsung. Salah satu
bentuk pemberdayaan yang ada di Indonesia adalah pemberdayaan Usaha Kecil
Menengah (UKM) yang secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah yang kemudian juga berpengaruh
terhadap perekonomian secara nasional. Ketika terjadi krisis ekonomi 1998,
hanya sektor UKM yang bertahan dari kolapsnya ekonomi, sementara sektor
usaha yang lebih besar (UB) justru tumbang oleh krisis. Krisis ini telah
mengakibatkan kedudukan posisi pelaku sektor ekonomi berubah. Usaha besar
satu persatu mengalami bangkrut karena bahan baku impor meningkat secara
drastis, biaya cicilan utang meningkat sebagai akibat dari nilai tukar rupiah
terhadap dollar yang menurun dan berfluktuasi. Sektor perbankan yang ikut turut

memperparah sektor industri dari sisi permodalan. Banyak perusahaan yang



tidak mampu lagi meneruskan usaha karena tingkat bunga yang tinggi. Berbeda
dengan UKM yang sebagian besar tetap bertahan, bahkan cenderung
bertambah.

Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia UKM selalu digambarkan
sebagai sektor yang mempunyai peranan penting, karena sebagian besar jumlah
penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik
di sektor tradisional maupun modern. Serta mampu menyerap banyak tenaga
kerja. Peranan usaha kecil tersebut menjadi bagian yang diutamakan dalam
setiap perencanaan tahapan pembangunan yang dikelola oleh dua departemen
yaitu Departemen Perindustrian dan Perdagangan, serta Departemen Koperasi
dan UKM. Peran penting UKM secara umum dapat kita lihat dari perkembangan
yang signifikan dan peran UKM sebagai penyumbang PDB terbesar di Indonesia.
Pada tahun 2007 hingga tahun 2012 menunjukkan peningkatan jumlah PDB
UKM dari Rp. 2,107,868.10 Milyar menjadi Rp. 4,869,568.10 Milyar atau rata-rata
mengalami perkembangan sebesar 18.33%/tahun. Kemudian pada Usaha Besar
(UB) sumbangsih terhadap perkembangan PDB lebih sedikit dibandingkan UKM,
dengan Persentase rata-rata perkembangan sebesar 15.75% per tahun. Dari
data statistik yang yang diperoleh dari BPS, pada tahun 2012 UKM menyerap
97,16% dari total tenaga kerja Industri di Indonesia atau sebesar 107.66 juta,
sisanya atau sebesar 2.84% tenaga kerja diserap oleh sektor Usaha Besar.

Hal tersebut menunjukkan bagaimana peran UKM sangat dominan dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sehingga pemberdayaan UKM merupakan
sesuatu yang sangat penting dalam upaya meningkatkan pertumbuhan
perekonomian di Indonesia. Sumbangsih UKM terhadap PDB menjadikan

indikator pentingnya UKM dalam peningkatan pertumbuhan perekonomian di



Indonesia, Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan indikator pertumbuhan
perekonomian, dimana pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output
perkapita dalam jangka yang panjang. Output perkapita sekarang ini kita kenal
sebagai Produk Domestik Bruto (PDB). PDB sendiri sangat berkaitan erat
dengan jumlah penduduk sehingga PDB sangat dipengaruhi jumlah penduduk
dan jangka waktu yang panjang, jadi pertumbuhan ekonomi merupakan suatu
proses.

Kuncoro, (2000) menyebutkan bahwa “usaha kecil dan usaha rumah
tangga di indonesia telah memainkan peran penting dalam menyerap tenaga
kerja, meningkatkan jumlah unit usaha dan mendukung pendapatan rumah
tangga” pendapat mengenai usaha kecil menengah atau sektor informal tersebut
ada benarnya setidaknya bila dikaitkan dengan perannya dalam meminimalkan
dampak sosial dari krisis ekonomi khususnya persoalan dalam peningkatkan
jumlah unit usaha, pengangguran dan hilangnya penghasilan masyarakat. selain
itu juga usaha Kecil menengah di indonesia sendiri mempunyai peran penting
sebagai penopang perekonomian. Penggerak utama perekonomian di Indonesia
selama ini pada dasarnya adalah sektor usaha kecil menengah, (Kristiyanti,

2012).

Pembangunan ekonomi di Kota Makassar merupakan bagian integral dari
upaya pembangunan nasional yang harus dilaksanakan dan diselaraskan secara
terpadu antara sektor yang satu dan sektor yang lain. Untuk memacu
pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar agar dapat mencapai full employment
tentu diperlukan langkah- langkah strategis. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah mendorong pertumbuhan UKM, karena sector inilah yang

paling banyak menyerap tenaga kerja dan mendorong peningkatan investasi.



Agar upaya tersebut lebih efektif, maka perlu adanya suatu kajian mengenai
perkembangan sector UKM di kota Makassar. UKM memiliki banyak sektor unit
usaha, salah satunya adalah sektor manufaktur. Di kota Makassar sektor
manufaktur merupakan penyumbang kedua terbesar terhadap PDRB kota
Makassar setelah perdagangan. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja
dan Jumlah Unit Usaha Kecil Menengah (UKM) Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Kota Makassar”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut:

a) Apakah Jumlah Tenaga Kerja UKM berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kota Makassar?

b) Apakah Jumlah Unit UKM berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
di Kota Makassar?

c) Variabel manakah yang berpengaruh dominan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
a) Mengetahui pengaruh Jumlah Tenaga Kerja UKM terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kota Makassar;
b) Mengetahui pengaruh Jumlah Unit UKM terhadap pertumbuhan ekonomi

di Kota Makassar



c) Mengetahui variabel yang berpengaruh dominan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Kota Makassar

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, yaitu:
a) Manfaat praktis
Pihak Pemerintah Kota Makassar dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini sebagai bahan informasi maupun sebagai bahan pembuatan
keputusan dan kebijakan dalam mengembangkan UKM khususnya pada
sektor jumlah tenaga kerja UKM dan jumlah unit usaha UKM.
b) Manfaat teoritis
1) Sebagai salah satu media untuk memperdalam ilmu akademik dan
memahami lebih dalam penerapan ilmu pengetahuan pada tataran
teori dan pengaplikasiannya; dan
2) Sebagai referensi bagi pihak lain yang tertarik dengan kajian
mengenai Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja dan Jumlah Unit Usaha
Kecil Menengah (UKM) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota

Makassar.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Definisi UKM

Menurut Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 pengertian Usaha
Kecil adalah: kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha
yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi
untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat. UKM di Indonesia
sangat penting bagi ekonomi karena menyumbang 60% dari PDB dan
menampung 97% tenaga kerja. Usaha Kecil Menengah (UKM) menurut UU No.
20 Tahun 2008 terbagi dalam dua pengertian, yaitu: usaha kecil adalah entitas
yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, serta memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

Kemudian usaha menengah adalah entitas usaha yang memiliki
kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, serta memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah jenis usaha yang paling banyak

jumlahnya di Indonesia, tetapi saat ini batasan mengenai kriteria usaha kecil di



1)

2)

3)

1)

2)

3)

4)

Indonesia masih beragam.

Pengertian kecil dalam usaha kecil bersifat relatif, 14 sehingga perlu ada
batasan yang dapat menimbulkan definisi-definisi usaha kecil dari berbagai segi.
Menurut M. Tohar dalam bukunya Membuat Usaha Kecil (1999:2) definisi usaha
kecil dari berbagai segi tersebut adalah sebagai berikut;

Berdasarkan total asset. Pengusaha kecil adalah pengusaha yang memiliki
kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000 tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat membuka usaha.

Berdasarkan total penjualan. Pengusaha kecil adalah pengusaha yang memiliki
hasil total penjualan bersih/tahun paling banyak Rp 1.000.000.000.

Berdasarkan status kepemilikan. Pengusaha kecil adalah usaha berbentuk
perseorangan yang bisa berbadan hukum atau tidak berbadan hukum yang
didalamnya termasuk koperasi.

Adapun pengertian UKM dan Industri Kecil menurut berbagai ahli adalah
sebagai berikut:

Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag). Industri Kecil
adalah industri perdagangan yang mempunyai tenaga kerja antara 5-19 orang.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS). Industri Kecil adalah sebuah perusahaan
dengan jumlah tenaga kerja kurang dari 20 orang, termasuk yang dibayar,
pekerja pemilik dan pekerja keluarga yang tidak dibayar.

Menurut Departemen Keuangan. Usaha kecil adalah usaha produksi milik
keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia yang memiliki asset
penjualan paling banyak Rp 1 Milyar/tahun.

Menurut Menteri Negara Koperasi dan UKM. Usaha Kecil adalah milik Warga

Negara Indonesia baik perorangan maupun berbadan hukum yang memiliki



kekayaan bersih sebanyak-banyaknya Rp 200.000.000 dan mempunyai omzet
atau nilai output 15 penjualan paling banyak Rp 1.000.000.000 dan usaha
tersebut berdiri sendiri.

Pengertian UKM (Usaha Kecil dan Menengah) dari berbagai literatur
memiliki beberapa persamaan, sehingga dari pendapat-pendapat tersebut dapat
diambil satu kesimpulan bahwa UKM (Usaha Kecil dan Menengah) adalah
sebuah perusahaan baik berbadan hukum maupun tidak, yang memiliki tenaga
kerja 1-100 orang lebih, milik Warga Negara Indonesia dengan total penjualan
maksimal 1 Milyar/tahun.

a. Karakteristik UKM

Suatu komite untuk pengembangan ekonomi mengajukan konsep tentang
usaha kecil dan menengah dengan lebih menekankan pada kualitas atau mutu
daripada kriteria kuantitatif untuk membedakan perusahaan usaha kecil,
menengah dan besar. Ada empat aspek yang dipergunakan dalam konsep UKM
tersebut, yaitu pertama, kepemilikan; kedua, operasinya terbatas pada
lingkungan atau kumpulan pemodal; ketiga, wilayah operasinya terbatas pada
lingkungan sekitar, meskipun pemasaran dapat melampaui wilayah lokalnya;
keempat, ukuran dari perusahaan lainnya dalam bidang usaha yang sama.
Ukuran yang dimaksud bisa jumlah pekerja atau karyawan atau satuan lainnya
yang signifikan (Partomo dan Soejodono, 2004) Dari suatu penelitian Balton
(1971) dalam Partomo dan Soejodono (2004), menyatakan bahwa pimpinan atau
pengurus perusahaan skala kecil, menengah pada umumnya kurang atau tidak
mengenyam pendidikan formal atau mempunyai pendapat yang lemah terhadap
perlunya pendidikan dalam pelatihan. Diantara usaha kecil menengah tersebut

terdapat jenis kegiatan yang disebut kerajinan yang bisa dibedakan vyaitu
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kerajinan yang bermutu tinggi dan yang bermutu rendah.Kerajinan yang bermutu
tinggi mempunyai nilai seni yang tinggi dan pembelinya dari kalangan tertentu,
sedangkan yang bermutu rendah untuk dijual lokal dengan harga yang relatif
murah. Disamping itu, terdapat pula karakteristik UKM ditinjau dari aspek
permodalan dan sumber daya manusia UKM.
b. Aspek Permodalan UKM

Salah satu hambatan bagi pengembangan kesempatan kerja disektor
UKM adalah terbatasnya modal yang dimiliki produsen sektor ini. Modal adalah
sumber-sumber ekonomi yang diciptakan manusia dalam bentuk nilai uang atau
barang. Modal dalam bentuk uang dapat digunakan oleh sektor produksi untuk
membeli sektor produksi untuk membeli modal baru dalam bentuk barang baru
lagi (Cahyono, 1983).Salah satu bentuk permodalan bagi suatu usaha yaitu
dalam bentuk kredit. Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu yang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam-meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga (Bl, 2005). Mengacu pada pengertian kredit menurut
Ronohadiwirjo (1969), Mubyarto (1989) dan Baker (1968) dalam Kuncoro (1996),
bahwa kredit mempunyai peranan sangat penting dalam memacu perkembangan
usaha, terutama dalam pembentukan modal (capital formation). Kredit juga
sangat penting untuk meningkatkan likuiditas usaha walaupun dapat
menimbulkan resiko apabila usaha itu gagal memberikan penerimaan lebih tinggi
dari biaya yang dikeluarkan. Berdasarkan tujuan penggunaannya, Bank

Indonesia (1999) membedakan kredit menjadi :
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a. kredit konsumtif merupakan jenis kredit yang diberikan misalnya untuk
membeli kendaraan, peralatan, dan lain-lain yang sifathya untuk tujuan
konsumtif. Kredit ini digunakan untuk konsumsi secara pribadi dan dalam kredit
ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang
untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha.
b. kredit modal kerja yaitu kredit yang digunakan untuk menambah modal kerja
untuk membiayai seperti pembelian bahan baku, biaya-biaya produksi, biaya
pemasaran dan lain-lain dalam jangka waktu pendek biasanya satu tahun. Kredit
ini digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya.
c. kredit investasi merupakan kredit jangka menengah atau jangka panjang untuk
pembelian barang-barang modal beserta jasa yang diperlukan untuk rehabilitasi,
modernisasi, maupun eksapansi proyek yang sudah ada atau pendirian proyek
baru.
c. Aspek Sumber Daya Manusia UKM

Pasar tenaga kerja di Indonesia dapat dibedakan atas sektor informal dan
formal. Sektor formal atau sektor modern mencakup perusahaan-perusahaan
yang mempunyai status hukum, pengakuan dan izin resmi serta umumnya
berskala besar. Sebaliknya, sektor informal merupakan sektor yang memiliki
karakteristik sebagai berikut :
(1) Kegiatan usaha umumnya sederhana;
(2) Skala usaha relative kecil;
(3) Usaha sektor informal umumnya tidak memiliki izin usaha;
(4) Untuk bekerja di sektor informal biasanya lebih mudah daripada di sector
formal;

(5)Tingkat penghasilan umumnya rendabh;
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(6) Keterkaitan antar sektor informal dengan usaha lain sangat kecil;

(7) Usaha sektor informal sangat beraneka ragam. Dalam hal ini sektor informal
merupakan indikasi dari UKM (Cahyono, 1983) Tenaga kerja sektor informal
memiliki karakteristik tertentu antara lain :

(D)tenaga kerja sektor informal mudah keluar masuk pasar;

(2) tidak memiliki keterampilan yang memadai;

(3) biasanya tidak atau memiliki sedikit pendidikan formal;

(4) biasanya tenaga kerja kerja dirangkap produsen dengan dibantu tenaga kerja
keluarga (Cahyono, 1983). Penyerapan tenaga kerja diturunkan dari fungsi
produksi suatu aktivitas ekonomi. Produksi merupakan transformasi dari input
atau masukan (factor produksi) kedalam output atau keluaran.

d. Kelemahan dan Hambatan

Sebagai pelaku ekonomi UKM masih menghadapi kendala
structuralkondisional secara internal, separti struktur permodalan yang relatif
lemah dan juga dalam mengakses ke sumber-sumber permodalan yang
seringkali terbentur masalah kendala agunan (collateral) sebagai salah satu
syarat perolehan kredit. Keterampilan teknis rendah, dan teknologi produksi
sederhana. Rendahnya keterampilan teknis dari para pekerja berakibat pada
sulitnya standarisasi produk.Begitu juga penggunaan teknologi produksi yang
sederhana mengakibatkan mutu produk yang dihasilkan bervariasi. Kalau hal ini
terjadi, maka produk yang dikirim kemungkinan akan di klaim oleh konsumen.
Hal ini akan sangat merugikan, apalagi jika produk ditolak oleh konsumen di luar
negeri. Para pekerja umumnya keluarga, artinya dalam perekrutan pekerja lebih
ditekankan kepada aspek kekeluargaan yaitu lebih mementingkan kedekatan

hubungan dibandingkan dengan keahlian yang dimiliki. Dalam manajemen tidak
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ada spesialisasi bahkan seringkali pemilik menangani sendiri, artinya dalam
menjalankan perusahaan tidak terdapat job description yang jelas. Disamping itu
tingkat perputaran tenaga kerja tinggi, hal ini akan mengakibatkan sulitnya
menjadikan tenaga menjadi betul-betul ahli. Lemah dalam administrasi
keuangan. Kondisi ini seringkali menjadi penyebab sulitnya perusahaan
mengajukan kredit kepihak ketiga, sebab para investor baru mau menanamkan
uangnya kalau terjamin keamanannya, artinya uang yang
ditanamkannya dijamin akan kembali dan sekaligus memperoleh keuntungan.
Lemahnya administrasi keuangan mengakibatkan sulithya melakukan penilaian
kelayakan. Banyak biaya di luar pengendalian terkait dengan lemahnya
administrasi keuangan seringkali dijumpai tidak terdapat pemisahan yang jelas
antara kekayaan perusahaan dan kekayaan pribadi sehingga membengkaknya
prive direksi. Tidak memperhitungkan penyusutan atas aktiva tetap, tidak
memperhitungkan tenaga keluarga. Kesulitan memperoleh ijin usaha. Biroksrasi
yang harus ditempuh UKM dalam mengurus perijinan seringkali cukup panjang
sehingga menyebabkan lamanya waktu yang diperlukan untuk sampai
memperoleh perijinan. Dalam usaha kesempatan yang diperoleh tidak setiap
saat, bahkan datangnya mungkin dalam waktu yang terbatas, sementara itu
pengurusan untuk memperoleh perijinan kadang-kadang memakan waktu yang
cukup lama. Kalau ini terjadi, maka kesempatan itu akan hilang begitu saja.
Belum adanya/kurangnya perlindungan terhadap usaha kecil. Sesuatu yang
lemah mestinya dilindungi dari ancaman yang kuat. Karena tidak adanya
perlindungan hukum, seringkali ruang gerak usaha kecil terpojok oleh usaha
besar. Banyak perusahaan kecil gulung tikar karena terjunnya usaha besar ke

bidang usaha yang digeluti usaha kecil. Atau karena tidak memiliki hak cipta
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maka produknya dihasilkan pihak lain sehingga usahanya tersingkirkan. Dalam
kemitraan dengan perusahaan besar seringkali terjadi pola yang bertentangan
dengan yang seharusnya dimana pengusaha kecil malah mensubsidi pengusaha
besar. Kesulitan memperoleh kredit. Walaupun usaha kecil dan menengah yang
sesungguhnya andal terhadap krisis, sulit untuk mendapat fasilitas karena
terbentur pada aturan-aturan perkreditan yang komplek dan dilematis bagi
mereka dan bank pemberi kredit .Berkaitan dengan lembaga pembina.Sebuah
usaha kecil kadangkala dibina oleh lebih dari satu lembaga, yang masing-masing
Pembina memiliki tujuan yang berbeda karena berbeda kepentingan, sehingga
usaha kecil harus menyelesaikan berbagai persoalan (sekali tepuk harus mampu
merenggut beberapa nyawa). Atau bahkan pengusaha yang mulai berhasil
waktunya habis hanya untuk melayani pembina dan menerima tamu baik untuk
kepentingan pembinaan, pendataan ataupun studi banding. Disetujuinya GATT
dan perdagangan bebas akan membuka peluang bagi pengusaha luar negeri
untuk masuk ke Indonesia, karena pemerintah tidak bisa lagi memberikan
proteksi. Artinya produk-produk luar negeri akan dengan mudah dan bebas
masuk ke Indonesia, yang pada akhirnya akan menyebabkan semakin kuatnya
persaingan komoditi industri kecil dari negara lain High cost Economic. Hal ini
terjadi karena terjadinya pengeluaran-pengeluaran yang tidak dijumpai dalam
pos pembiayaan alias munculnya biaya siluman. Menurunnya investasi dan
perdagangan ke Indonesia. Dengan terjadinya berbagai kerusuhan di dalam
negeri maka investor merasa keamanan investasinya terancam, sehingga
mereka mengalihkannya ke negara lain yang dianggap lebih aman, misalnya
Vietnam. Sebagai contoh di akhir tahun 2003 karena menghadapi pemilu 2004

yang dihawatirkan tidak aman, di Bandung tidak kurang dari 10 investor tekstil
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memindahkannya ke negara lain. Kondisi semacam ini wajar terjadi karena
aktivitas ekonomi banyak dipengaruhi aspek-aspek non ekonomi, seperti social,

politik, keamanan, dan sebagainya.

e. Sasaran Pembinaan dan Pemberdayaan

Pemberdayaan merupakan upaya/proses untuk membuat sesuatu yang
tadinya tidak berdaya menjadi berdaya. Pembinaan adalah suatu perlakuan agar
UKM memiliki kemampuan.Upaya untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan
melalui pembinaan. Adapun sasaran pembinaan yang dilakukan terhadap
pengusaha kecil adalah mengurangi atau kalau mungkin menghilangkan
kelemahan-kelemahan dan hambatan-hambatan yang dimiliki/dihadapi
perusahaan serta meningkatkan dan memanfaatkan keunggulan dan

peluangnya, seperti:

a. Berkembangnya skala usaha.
b. Peluang usaha.

c. Pangsa pasar.

Dengan adanya intervensi dari pihak eksternal, diharapkan skala usaha mereka
dapat ditingkatkan dari kecil menjadi menengah, dan dari menengah menjadi
besar. Begitu juga dengan adanya bantuan untuk akses ke pihak luar, maka
peluang usaha dan pangsa pasar dapat dikembangkan. Akses terhadap sumber
permodalan membantu akses ke penyandang dana/investor atau
pemberi/penyedia kredit akan memecahkan masalah kebutuhan permodalan
perusahaan, karena bukan mereka tidak mau memberikan pendanaan kepada
para pengusaha, akan tetapi karena masing-masing tidak tahu dan tidak saling

kenal. Oleh karena itu diperlukan adanya fasilitator yang bisa menghubungan
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antara kedua pihak tersebut. Peningkatan kemampuan kewirausahaan.
Kemampuan kewirausahaan merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh
seorang pengusaha, dimana seorang pengusaha harus mampu mengambil
keputusan, mendelegasikan wewenang secara jelas, mengambil risiko yang
moderat, memotivasi karyawan, menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, dan
sifat kewirausahaan lainnya. Peningkatan kemampuan manajerial dan
kemampuan teknis. Seorang pengusaha adalah seorang manajer, oleh karena
itu diperlukan kemampuan untuk mengkoordinasikan semua bawahannya serta
memanage seluruh potensi yang dimiliki. Keterampilan teknis karyawan pada
Usaha Kecil Menengah umumnya rendah, hal ini akan berpengaruh terhadap
kualitas produk yang dihasilkan yang seringkali tidak sesuai dengan standar
yang telah ditentukan. Peningkatan dan pemantapan keterkaitan dan kemitraan
yang saling membutuhkan, saling menghidupi, dan saling menguntungkan. Saat
ini seringkali terjadi kemitraan yang tidak sesuai dengan pola yang diinginkan.
Dalam kemitraan Usaha kecil dengan Usaha Besar, seharusnya usaha besar
bisa memberikan subsidi kepada usaha kecil, tapi seringkali dijumpai kondisi

sebaliknya dimana usaha kecillah yang mensubsidi usaha besar.

f. Program Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah

Pemberdayaan UKM merupakan perlakuan yang diberikan terhadap UKM
yang tidak berdaya supaya menjadi berdaya dalam arti menghilangkan atau
paling tidak mengurangi kelemahannya serta mengaktualkan potensi dan
memanfaatkan peluangnya. UKM yang berdaya adalah UKM yang memiliki
kemampuan permodalan yang cukup, memiliki akses yang luas baik terhadap
investor, sumber bahan baku, calon konsumen dan para stakeholder lain, serta

memiliki daya saing yang kuat. Dalam rangka meningkatkan kemampuannya
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UKM membutuhkan : pelatihan, pendampingan, konsultasi, dan temu usaha.
Berkaitan dengan fungsi pendampingan dan konsultasi, selama ini berbagai
lembaga/instansi telah melakukannya seperti : Penyuluh Pertanian Lapangan
(PPL) di epartemen Pertanian, Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB)
di BKKBN, Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN), Perguruan Tinggi ,
konsultan swasta dan sebagainya. UKM yang berdaya adalah UKM yang
memiliki kemampuan permodalan yang cukup, memiliki akses yang luas baik
terhadap investor, sumber bahan baku, calon konsumen serta para stakeholder,
memiliki daya saing yang kuat. Untuk mencapai hal tersebut dapat dilakukan
melalui berbagai cara, antara lain: meningkatkan akses keperbankan/lembaga
keuangan, pemberdayaan KKMB, melalui kemitraan, dan meningkatkan

kemampuan kewirausahaan.

g. Sumber permodalan

Salah satu kelemahan Usaha Kecil Menengah adalah kemampuan
permodalan. Oleh karena itu, membantu akses kesumber permodalan atau
pemberi/penyedia kredit akan memecahkan sebagian masalah kebutuhan
permodalan perusahaan. Dalam kenyataannya banyak UKM memerlukan dana
dari sumber permodalan, di lain pihak sumber permodalan memiliki cukup dana
untuk disalurkan kepada UKM, akan tetapi terjadi suatu gap sehingga kedua
kutub tersebut tidak pernah ketemu sehingga tidak terjadi transaksi. Kendala-
kendala yang menjadi penyebab sulitnya UKM mengakses sumber permodalan
antara lain : tidak saling mengenal antara sumber permodalan dengan UKM,
adanya perbedaan kebiasaan dimana para pengusaha UKM tidak terlalu akrab
dengan pembukuan sementara di lain pihak perbankan sangat akrab dengan

pembukuan, ketidakmampuan menyusun kelayakan usaha termasuk sulitnya
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memenuhi persyaratan administratif yang diminta pihak pemilik dana. Suatu hal
yang wajar apabila pemilik dana dalam memberikan pendanaan kepada pihak
lain dengan sangat hati-hati, sebab siapapun dalam melepaskan dananya
berharap bahwa dana itu aman, dalam arti dana tersebut dijamin akan kembali
dan sekaligus memperoleh keuntungan daripadanya. Tanpa adanya saling
mengenal tidak mungkin pemilik dana memberikannya kepada pihak lain, hal ini
sepadan dalam kehidupan sehari-hari orang tidak akan menikah kalau masing-
masing belum saling kenal. Usaha kecil seringkali tidak melakukan pembukuan
atau membuat pembukuan yang sangat sederhana, dimana berbagai biaya tidak
diperhitungkan dengan jelas seperti: tidak dilakukan penyusutan terhadap aktiva
tetap, tidak memperhitungkan biaya tenaga kerja pribadi atau keluarga, dan tidak
memisahkan asset perusahaan dengan kekayaan pribadi. Kondisi ini akan
menimbulkan kesulitan kepada pihak pemilik dana untuk melakukan kelayakan
usaha. Kelayakan dari usaha yang akan dibiayai merupakan suatu pegangan
bagi sumber permodalan (pemilik modal) untuk menentukan apakah akan
mendanai usaha tersebut atau tidak. Oleh karena itu kemampuan menyusun
studi kelayakan menjadi sangat penting, sebab mungkin saja sebenarnya usaha
yang akan dibiayai itu sangat potensil dan akan mampu memberikan keuntungan
yang besar, akan tetapi karena penyajian dalam studi kelayakannya tidak
menggambarkan potensi ril kalau usaha itu dibiayai, maka sumber permodalan
tidak mau memberikan pendanaan. Dengan perkataan lain walaupun usaha itu
akan memberikan keuntungan yang besar, tapi kalau kelayakan usahanya tidak
mampu meyakinkan sumber permodalan, maka usaha itu tidak akan di danai.

Upaya-upaya yang dilakukan antara lain : mempertemukan UKM dengan para
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pemilik dana, memberikan pelatihan pembukuan dan penyusunan studi

kelayakan usaha atau proposal pengajuan dana.

2. Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah setiap orang yang termasuk angkatan kerja dan
sudah bekerja guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Simanjuntak mengelompokkan
tenaga kerja menjadi dua yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.
Angkatan kerja (labor force) terdiri dari golongan yang bekerja dan menganggur
atau yang mencari pekerjaan. Golongan yang bukan angkatan kerja terdiri dari
yang bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga dan golongan lain
yang menerima pendapatan. Jumlah tenaga kerja yang bekerja merupakan

gambaran kondisi dari lapangan kerja yang tersedia.

Menurut BPS penduduk berumur 15 keatas terbagi sebagai tenaga kerja.
Dikatakan tenaga kerja bila mereka melakukan pekerjaan dengan maksud
memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan dan
lamanya bekerja paling sedikit 1 (satu) jam secara kontinu selama seminggu
yang lalu.Kesempatan kerja dan jumlah serta kualitas orang yang digunakan
dalam pekerjaan mempunyai fungsi yang menentukan dalam pembangunan. Ini
bukan hanya karena tenaga kerja tersebut merupakan pelaksana pembangunan,
akan tetapi juga karena mereka bekerja atau pekerjaan merupakan sumber
utama bagi masyarakat. Perluasan akan kesempatan kerja selain akan
memberikan pendapatan sekaligus akan mengurangi tingkat kemiskinan dan
mengurangi kesenjangan atas lapisan masyarakat. Sebaliknya jumlah angkatan
kerja yang tinggi bila tidak diikuti dengan perluasan kesempatan kerja, otomatis

akan menjadi beban bagi pembangunan. Sehingga yang terjadi yaitu
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peningkatan angka pengangguran, yang juga akan berpengaruh terhadap
pendapatan per kapita suatu masyarakat. Dapat dikatakan bahwa perluasan
kesempatan kerja hanya dapat dilakukan dengan jalan memperluas kegiatan
ekonomi yang disertai dengan produktivitas tenaga kerja yang tinggi, sehingga
pemerataan kesempatan kerja bagi penduduk dapat terealisasi. Tujuan adanya

perluasan kesempatan kerja adalah:

(2). Menurunkan tingkat pengangguran yang terbuka maupun yang tersembunyi:

(2).Berkembangnya kesempatan kerja yang semakin mampu menyerap

angkatan kerja baru:

(3). Menurunkan beban ketergantungan setiap orang yang bekerja.

Dengan adanya penciptaan kesempatan kerja baru berarti adanya
penciptaan pendapatan masyarakat yang akan mendorong induced investment,
yang pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Permintaan
tenaga kerja juga mengidentifikasi adanya determinasi permintaan tenaga kerja
antara lain: (1).Tingkat upah, (2). Teknologi, (3).Produktivitas, (4). Kualitas
tenaga kerja, (5)Fasilitas modal. Masalah ketenagakerjaan ini dikemukakan oleh
Lewis mengemukakan bahwa kelebihan pekerja merupakan kesempatan dan
bukan suatu masalah. Kelebihan pekerja satu sektor akan memberikan andil
terhadap pertumbuhan output dan penyediaan pekerja di sektor lain. Faktor
produksi manusia sifatnya berubah-berubah, nilai tenaga kerja yang dicerminkan
dengan upah sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia tersebut.
Makin tinggi kualitas tenaga kerja tersebut, maka makin tinggi pula upah yang
diterima, dan sebaliknya jika kualitas tenaga kerja tersebut rendah, maka tingkat

upah yang diterima juga rendah.Selain itu, tenaga kerja yang berkualitas akan
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mampu untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. Teori yang berkaitan dengan
tenaga kerja yaitu teori Adam Smith bahwa manusialah sebagai faktor produksi
utama yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa.Alasannya, alam (tanah)
tidak ada artinya kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai
mengelolanya sehingga bermanfaat bagi kehidupan. Adam Smith juga melihat
bahwa alokasi sumberdaya manusia yang efektif adalah pemula pertumbuhan
ekonomi. Dengan kata lain, alokasi sumber daya manusia yang efektif
marupakan syarat perlu bagi pertumbuhan ekonomi. Sumberdaya manusia

mengandung dua pengertian, yaitu:

(1). Sumberdaya manusia yang mengandung pengertian usaha kerja, artinya
sumberdaya manusia yang mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh

seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa.

(2). Sumberdaya manusia yang menyangkut manusia yang mampu bekerja
untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Pengertian mampu bekerja
adalah mampu untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan nilai ekonomis
yang berupa barang dan jasa yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat luas.

Tenaga Kerja adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan ekonomi
tidak luput dari yang namanya tenaga kerja. Karena dengan adanya tenaga kerja
suatu kegiatan ekonomi baik itu kegiatan industri atau yang lainnya dapat
tercipta. Tenaga kerja merupakan tenaga manusia yang dipekerjakan dalam
suatu proses produksi di dalam sebuah industri atau kegiatan lainnya. Rusli
(1982) dalam Kurniawan (2008) menyatakan bahwa, “Tenaga kerja (man power)

adalah jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi



22

barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka
mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.”

Usia yang produktif sebagai tenaga kerja adalah yang berusia 10 tahun
ke atas (standara usia yang digunakan di Indonesia). Akan tetapi tidak menutup
kemungkinan di bawah umur 10 tahun sudah menjadi tenaga kerja, hal ini
dengan ditandai fakta usia anak-anak sudah dijadikan pekerja, khususnya bagi
mereka masyarakat miskin. Sedangkan menurut Mc Eachern (2000) dalam 22
Kurniawan (2008) menyatakan bahwa tenaga kerja adalah sumber daya yang
paling umum digunakan untuk mengukur produktivitas, sehingga tenaga kerja
menempati posisi yang sangat penting bagi keberlanjutan suatu kegiatan
produksi di suatu wilayah.

Penggolongan Tenaga kerja di Indonesia beragam golongan, pembagian
golongan ini dibagi berdasarkan tingkat pendidikan dan kemampuan yang dimiliki
SDM tersebut. Akan tetapi timbul permasalahan antara pembanyaran upah
dengan tingkat kemampuan yang dimiliki, hal ini terjadi karena adanya tingkat
ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan pada suatu tingkat upah
tertentu. Tenaga kerja dibagi menjadi beberapa penggolongan, berikut adalah
penggolongan tenaga kerja menurut Ohoitimur (2010) yaitu:

1) Tenaga kerja kasar yaitu tenaga kerja yang berpendidikan rendah dan tidak
mempunyai keahlian dalam suatu bidang pekerjaan.

2) Tenaga kerja terampil yaitu tenaga kerja yang mempunyai keahlian dan
pendidikan atau pengalaman kerja seperti montir mobil, tukang kayu, dan tukang

memperbaiki televisi dan radio.
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3) Tenaga kerja terdidik yaitu tenaga kerja yang mempunyai pendidikan yang
tinggi dan ahli dalam bidang-bidang tertentu seperti dokter, akuntan ahli
ekonomi, dan insinyur.
3. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Jadi
pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan suatu
perekonomian. Dari suatu periode ke periode lainnya kemampuan suatu Negara
untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang
meningkat ini disebabkan oleh pertambahan faktor-faktor produksi baik dalam
jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah barang modal dan teknologi
yang digunakan juga makin berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah
sebagai akibat perkembangan penduduk seiring dengan meningkatnya

pendidikan dan keterampilan mereka.

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan Produk Domestik Bruto
dan Pendapatan Nasional Bruto tanpa memandang apakah kenaikan tersebut
lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk atau apakah
perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak. Selain itu pertumbuhan ekonomi
juga diartikan sebagai menelaah faktor-faktor tertentu dari pertumbuhan output
jangka menengah dan jangka panjang, faktor-faktor penentu pertumbuhan
adalah tenaga kerja penuh, teknologi tinggi, akumulasi modal yang cepat, dan
tabungan sebagai investasi yang tergantung pada besarnya pendapatan

masyarakat.
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Pertumbuhan ekonomi menurut Simon Kuznet adalah kemampuan suatu
negara untuk menyediakan semakin banyaknya jenis barang-barang ekonomi
kepada penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan
ekonomi, penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukan. Definisi di
atas memiliki tiga komponen pengertian: Pertama, pertumbuhan ekonomi suatu
bangsa terlihat dari meningkatnya secara terus menerus persediaan barang.
Kedua, teknologi maju merupakan faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi
yang menentukan derajat pertumbuhan dalam penyediaan aneka macam barang
kepada penduduk. Ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan efisien
memerlukan adanya penyesuaian di bidang kelembangaan dan ideologi
sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan umat manusia dapat
dimanfaatkan secara tepat. Salah satu sasaran pembangunan ekonomi daerah
adalah meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi
daerah diukur dengan pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

menurut harga konstan.

Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) akan
memperlihatkan proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang.
Penekanan pada proses, karena mengandung unsur dinamis, perubahan atau
perkembangan. Oleh karena itu pemahaman indikator pertumbuhan ekonomi
biasanya akan dilihat dalam kurun waktu tertentu, misalnya tahunan. Aspek
tersebut relevan untuk dianalisa sehingga kebijakan-kebijakan ekonomi yang
diterapkan oleh pemerintah untuk mendorong aktivitas perekonomian domestik

dapat dinilai efektifitasnya.
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a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik

Menurut ekonom Klasik, Adam Smith, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi
oleh dua faktor utama yakni pertumbuhan output total dan pertumbuhan
penduduk. Laju pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh produktivitas
sektor-sektor dalam menggunakan faktor-faktor produksinya. Produktivitas dapat
ditingkatkan melalui berbagai sarana pendidikan, pelatihan dan manajemen yang
lebih baik. Menurut Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik, pertumbuhan ekonomi
bergantung pada faktor-faktor produksi. Unsur pokok dari faktor produksi suatu

negara ada tiga

1. Sumber daya alam yang tersedia merupakan wadah paling mendasar dari
kegiatan produksi suatu masyarakat dimana jumlah sumber daya alam yang

tersedia mempunyai batas maksimum bagi pertumbuhan suatu perekonomian.

2. Sumber daya insani (jumlah penduduk) merupakan peran pasif dalam proses
pertumbuhan output, maksudnya jumlah penduduk akan menyesuaikan dengan

kebutuhan akan tenaga kerja.

3. Stok modal merupakan unsur produksi yang sangat menentukan tingkat

pertumbuhan output.

b. Perkembangan Teori Pertumbuhan Ekonomi Rostow

Model pembangunan tahapan pertumbuhan yang dikemukakan oleh
Rostow dalam Todaro menjelaskan bahwa pada perubahan dari
keterbelakangan menuju kemajuan ekonomi dapat dijelaskan dalam suatu seri
tahapan yang harus dilalui oleh semua negara. Menurut teori ini negara-nagara

maju telah melalui tahapan tinggal landas menuju pertumbuhan ekonomi
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berkesinambungan yang berlangsung dengan sendirinya tanpa diatur secara
khusus. Rostow dalam Todaro juga menjelaskan negara-negara yang sedang
berkembang atau yang masih terbelakang, pada umumnya masih berada dalam
tahapan masyarakat tradisional atau tahapan kedua, yaitu tahap penyusunan
kerangka dasar tinggal landas. Tidak lama lagi, hanya tinggal merumuskan
serangkaian aturan pembangunan untuk tinggal landas, mereka akan segera
bergerak menuju ke proses pertumbuhan ekonomi yang pesat dan
berkesinambungan. Rostow dan Musgrave dalam Guritho Mangkoesobroto
menghubungkan model tahap-tahap pembangunan dengan pengeluaran
pemerintah, sehingga kemudian dibedakan antara tahap awal, tahap menengah,
dan tahap lanjut. Pada tahap awal perkembangan ekonomi, jumlah investasi
yang dikeluarkan pemerintah untuk pembangunan sangat dominan dan dalam
jumlah yang besar, hal ini disebabkan pada tahap ini pemerintah harus
menyediakan prasarana, seperti misalnya pendidikan, kesehatan, prasarana
transportasi, dan sebagainya. Pada tahap kedua, peran pengeluaran pemerintah
dalam pembangunan sudah mulai tergeser dengan adanya investasi yag
dilakukan oleh sektor swasta, namun demikian pada tahap ini pemerintah tetap
memiliki peran yang cukup besar dalam pembangunan, hal ini disebabkan jika
peran swasta dibiarkan mendominasi pembangunan akan berdampak pada
munculnya kekuatan monopoli dan kegagalan pasar, sehingga menyebabkan
pemerintah harus menyediakan barang dan jasa publik dalam jumlah yang lebih

besar.

Tahap kedua perkembangan ekonomi ini menyebabkan terjadinya
hubungan antar sektor yang semakin rumit. Misalnya pertumbuhan ekonomi

yang ditimbulkan oleh perkembangan sektor industri akan menimbulkan semakin
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tingginya tingkat polusi lingkungan dan juga berpeluang untuk terhadap
timbulnya masalah eksploitasi buruh, sehingga dalam hal ini diperlukan campur
tangan pemerintah untuk meminimalisasi dampak buruk dari pembangunan
ekonomi yang semakin maju. Pada tingkat yang lebih lanjut, Rostow dalam
Todaro mengatakan bahwa dalam pembangunan ekonomi aktivitas pemerintah
berlaih dari penyediaan sarana dan prasarana menjadi pengeluaran-pengeluaran
yang bersifat sosial seperti halnya, program kesejahteraan hari tua, program

pelayanan masyarakat dan sebagainya.

c. Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory)

Teori pertumbuhan endogen ini dipelopori Paul M Romer dan Robert
Lucas, teori ini memberikan kerangka teoritis untuk menganalisis pertumbuhan
yang bersifat endogen, Pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari dalam
system ekonomi. Teori ini menganggap bahwa pertumbuhan ekonomi lebih
ditentukan oleh sistem produksi, bukan berasal dari luar sistem. Kemajuan
teknologi merupakan hal yang endogen, pertumbuhan merupakan bagian dari
keputusan pelaku-pelaku ekonomi untuk berinvestasi dalam pengetahuan. Peran
modal lebih besar dari sekedar bagian dari pendapatan apabila modal yang
tumbuh bukan hanya modal fisik saja tapi menyangkut modal manusia.
Akumulasi modal merupakan sumber utama pertumbuhan ekonomi. Definisi
modal atau kapital diperluas dengan memasukkan model ilmu pengetahuan dan
modal sumber daya manusia. Perubahan teknologi bukan sesuatu yang berasal
dari luar model atau eksogen tapi teknologi merupakan bagian dari proses
pertumbuhan ekonomi. Dalam teori pertumbuhan endogen, peran investasi

dalam modal fisik dan modal manusia turut menentukan pertumbuhan ekonomi



28

jangka panjang.Tabungan dan investasi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi

yang berkesinambungan.

d. Teori Pertumbuhan Ekonomi Regional

Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan suatu proses pemerintah
daerah dan masyarakatnya dalam mengelola sumber daya yang ada untuk
menciptakan lapangan kerja baru dan merangsang pekembangan kegiatan
ekonomi dalam wilayah tersebut. Pada saat ini tidak ada satupun teori yang
mampu menjelaskan pembangunan ekonomi daerah secara komprehensif,
namun beberapa teori secara parsial dapat membantu untuk memahami arti
penting pembangunan ekonomi daerah dan teori-teori yang membahas tentang

faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi daerah.

e. Harrord Domar

Teori ini beranggapan bahwa modal harus dipakai secara efektif, karena
pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh peranan pembentukan modal
tersebut.Teori ini juga membahas tentang pendapatan nasional dan kesempatan
kerja. Pertumbuhan suatu sektor tergantung pada stok barang modal pertenaga
kerja, tingkat keahlian tenaga kerja dan perubahan teknologi serta skala ekonomi
yang pada gilirannya akan menentukan keunggulan komperatif suatu sektor.
Salah satu cara untuk melihat kemajuan perekonomian dan perkembangan
sektor adalah mencermati nilai pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). PDRB adalah merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang
diproduksi dalam satu tahun dalam suatu wilayah tertentu tanpa membedakan

faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi itu.
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Dalam hitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), seluruh
lapisan usaha dibagi menjadi 9 sektor, yaitu: sektor pertanian, sektor
pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor Istrik, gas, dan
air bersih, sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor
angkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan,
dan sektor jasa-jasa. Pembangunan semua sektor di tempuh berdasarkan
rencana pembangunan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang
yang tujuan fungsionalnya menyajikan prioritas pembangunan, mengedintifikasi
sasaran pada masing-masing sektor,pengalokasian dana sesuai pada
penekanan sektor tertentu, penentu biaya, serta menentukan tolak ukur

keberhasilan dan pelaksanaan.

Pertumbuhan ekonomi adalah proses dimana terjadi kenaikan produk
nasional bruto riil atau pendapatan nasional riil. Jadi perekonomian dikatakan
tumbuh atau berkembang bila terjadi pertumbuhan outputriil. Definisi
pertumbuhan ekonomi yang lain adalah bahwa pertumbuhan ekonomi terjadi bila
ada kenaikan output perkapita. Pertumbuhan ekonomi menggambarkan
kenaikan taraf hidup diukur dengan output riil per orang. Menurut Sadono sukirno
(1996), pertumbuhan dan pembangunan ekonomi memiliki definisi yang
berbeda.yaitu pertumbuhan ekonomi ialah proses kenaikan output perkapita
yang terus menerus dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi tersebut
merupakan salah satu indicator keberhasilan pembangunan. Dengan demikian
makin tingginya pertumbuhan ekonomi biasanya makin tinggi pula kesejahteraan
masyarakat, meskipun terdapat indikator yang lain yaitu distribusi pendapatan.

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah pendapatan total dan pengeluaran

total nasional atas output barang dan jasa. Produk domestik bruto sering
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dianggap sebagai ukuran terbaik dari kinena perekonomian Tujuan PDB adalah
meringkas aktivitas ekonomi dalam suatu nilai uang tertentu selama periode
waktu tertentu.Mankiw, (2007). Teori pertumbuhan neoklasik (solow growth
model Model petumbuhan Solow dirancang untuk menunjukan bagaimana
pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, dan kemajuan
teknologi berinteraksi dalam perekonomian. serta bagaimana pengaruhnya
terhadap output barang dan jasa suatu negara secara keseluruhan. (Mankiw,
2007).
4. UKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, UKM selalu digambarkan
sebagai sektor yang mempunyai peranan yang penting karena sebagian besar
jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha
kecil baik itu disektor tradisional maupun modern. Peranan usaha kecil tersebut
menjadi bagian yang diutamakan dalam setiap perencanaan tahapan yang
dikelola oleh dua departemen, yaitu
(1) Departemen Perindustrian dan Perdagangan;
(2) Departemen Koperasi dan UKM.Namun demikian, usaha pengembangan
yang telah dilaksanakan masih belum memuaskan hasilnya, karena pada
kenyataanya kemajuan UKM sangat kecil dibandingkan dengan kemajuan yang
sudah dicapai usaha besar. Dalam analisis makro ekonomi pertumbuhan
ekonomi diartikan sebagai tingkat pertambahan dari pendapatan per kapita.
Pertumbuhan ekonomi ini digunakan untuk menggambarkan bahwa suatu
perekonomian telah mengalami perkembangan dan mencapai taraf kemakmuran
yang lebih tinggi. Pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat dilihat dari laju

pertumbuhan PDB. Laju pertumbuhan PDB yang merupakan tingkat output
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diturunkan dari fungsi produksi suatu barang dan jasa. Fungsi produksi menurut
Mankiw (2003) merupakan hubungan antara tingkat output (Y) dengan tingkat
input (capital and labour)

Investasi UKM setiap tahunnya terus meningkat hal ini dapat
mempertinggi efisiensi ekonomi dalam bentuk barang-barang modal yang sangat
penting artinya dalam pertumbuhan ekonomi.Peran usaha kecil dan menengah
(UKM) dalam perekonomian Indonesia paling tidak dapat dilihat dari:
(1)kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai
sektor;

(2)penyedia lapangan kerja yang terbesar;

(3)pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan
pemberdayaan masyarakat;

(4)pencipta pasar baru dan sumber inovasi; serta

(5)sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor.

Peran koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah sangat strategis dalam
perekonomian nasional, sehingga perlu menjadi fokus pembangunan ekonomi
nasional pada masa mendatang (Kuncoro, 2002). Pemberdayaan UKM secara
tersktuktur dan berkelanjutan diharapkan akan mampu menyelaraskan struktur
perekonomian nasional, mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional di atas 6
persen per tahun. Selain itu juga dapat mengurangi tingkat pengangguran
terbuka, menurunkan tingkat kemiskinan, mendinamisasi sektor riil, dan
memperbaiki pemerataan pendapatan masyarakat. Pemberdayaan UKM
diarahkan pada upaya meningkatkan produktivitas dan daya saingnya, serta

secara sistimatis diarahkan pada upaya menumbuhkan wirausaha baru di sektor-



32

sektor yang memiliki produktivitas tinggi yang berbasis pengetahuan, teknologi
dan sumberdaya lokal (Gie Kian, K, 2003).

Pertumbuhan ekonomi memerlukan dukungan investasi yang memadai.
Pada kondisi ekonomi Indonesia saat ini, relatif sulit menarik investasi dalam
jumlah yang besar.Untuk itu, keterbatasan investasi perlu diarahkan pada upaya
mengembangkan wirausaha mikro, kecil dan menengah, karena memiliki ICOR
yang rendah dengan waktu yang singkat. Pemberdayaan UKM diharapkan lebih
mampu menstimulan pertumbuhan ekonomi nasional yang tinggi dalam
jangka waktu yang relatif pendek dan mampu memberikan lapangan kerja yang
lebih luas dan lebih banyak, sehingga mampu mengurangi tingkat pengangguran
terbuka dan tingkat kemiskinan di Indonesia (Kemenkop, 2004). Pemberdayaan
UKM dapat meningkatkan stabilitas ekonomi makro, karena menggunakan
bahan baku lokal dan memiliki potensi ekspor, sehingga akan membantu
menstabilkan kurs rupiah dan tingkat inflasi. Pemberdayaan UKM akan
menggerakkan sektor riil, karena UKM umumnya memiliki keterkaitan industri
yang cukup tinggi. Dengan kata lain pemberdayaan UKM akan memberikan
perluasan lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan sehingga dapat
mendukung pembangunan dan pertumbuhan ekonomi (Kemenkop, 2004)

Di Indonesia harapan untuk membangkitkan ekonomi rakyat sering kita
dengarkan karena pengalaman ketika krisis multidimensi tahun 1997-1998 usaha
kecil telah terbukti mampu mempertahankan kelangsungan usahanya bahkan
memainkan fungsi penyelamatan di beberapa sub-sektor kegiatan.Fungsi
penyelamatan ini segera terlihat pada sektor-sektor penyediaan kebutuhan
pokok rakyat melalui produksi dan normalisasi distribusi. Bukti tersebut paling

tidak telah menumbuhkan optimisme baru bagi sebagian besar orang yang
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menguasai sebagian kecil sumber daya akan kemampuannya untuk menjadi
motor pertumbuhan bagi pemulihan ekonomi.

Harapan ini menjadi semakin kuat ketika muncul keberanian untuk
mempercepat pemulihan dengan motor pertumbuhan UKM. Pergeseran sesaat
dalam kontribusi UKM terhadap PDB pada saat krisis yang belum berhasil
dipertahankan menyisakan pertanyaan tentang faktor dominan apa yang
membuat harapan tersebut tidak terwujud.

Berbicara mengenai UKM di Indonesia menganut cakupan pengertian
yang luas pada seluruh sektor ekonomi termasuk pertanian, serta menggunakan
kriteria aset dan nilai penjualan sebagai ukuran pengelompokan sesuai UU
Nomor 9/1995 tentang usaha kecil dan Inpres Nomor 10/1999 tentang
pembinaan usaha menengah. Dalam analisis makro ekonomi pertumbuhan
ekonomi diartikan sebagai tingkat pertambahan dari pendapatan per kapita.
Pertumbuhan ekonomi ini digunakan untuk menggambarkan bahwa suatu
perekonomian telah mengalami perkembangan dan mencapai taraf kemakmuran
yang lebih tinggi. Pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat dilihat dari laju
pertumbuhan PDB. Laju pertumbuhan PDB yang merupakan tingkat output
diturunkan dari fungsi produksi suatu barang dan jasa. Fungsi produksi menurut
mankiw (2003).

UKM merupakan penyedia utama pekerjaan dan memberikan kontribusi
positif terhadap pertumbuhan ekonomi.meskipun pertumbuhan ekonomi (PDB)
dipengaruhi oleh banyak faktor (Audretsch.Thurik. Verheul.& Wennekers, 2002
dalam penelitian Aristeidis G. Samitasa, Dimitris F Kenourgiosb, 2005).
Berdasarkan statistik UKM tahun 2004-2005 sektor ekonomi yang mempunyai

proporsi unit terbesar adalah sektor (1) Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan
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Perikanan; (2) Perdagangan, Hotel dan Restoran (3) Industri Pengolahan; (4)
Pengangkutan dan Komunikasi: dan (5) Jasa-Jasa. Sedangkan sektor ekonomi
yang mempunyai proporsi unit usaha terkecil berturut-turut yaitu sector (1) Sektor
Pertambangan dan Penggalian: (2) Bangunan; (3)Keuangan, Persewaan, dan

Jasa Perusahaan; dan terakhir (4) Listrik, Gas dan Air Bersih.

B. Tinjauan Empiris

Terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut ini peneliti
sajikan hasil penelitian terdahulu atau yang relevan seperti dapat dilihat pada
uraian di bawah ini :

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Maharani Tejasari (2008)
dengan judul “Peranan Usaha Kecil dan Menengah dalam Penyerapan Tenaga
Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa jumlah unit usaha, kredit modal kerja dan PDB UKM secara sigifikan
mempunyai pengaruh yang positif terhadap penyerapan tenaga kerja.
Sedangkan Kredit Investasi dan pendapatan perkapita secara signifikan
berpengaruh negative terhadap penyerapan tenaga kerja.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ade Raselawati (2011)
dengan judul “Pengaruh Perkembangan UKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Sector UKM di Indonesia”. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa hasil
estimasi data panel dengan fixed effect model (FEM) ditemukan bahwa ekspor
UKM, jumlah unit UKM, dan investasi UKM berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi pada sektor di Indonesia pada tahun 2000 sampai 2009.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pradnya Paramita Hapsari,
Abdul Hakim, Saleh Soeaidy (2014) dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan

Usaha Kecil Menengah (UKM) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kota
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Batu”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa faktor Modal dan Laba UKM yang
secara langsung dan signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah di Kota Batu. Hal tersebut dilihat dari peningkatan Pertumbuhan Ekonomi
menggambarkan taraf hidup yang diukur dengan output per orang. Artinya setiap
kenaikan modal dan laba sebesar 1% akan berdampak langsung terhadap
kenaikan PDRB sebesar 0.1344% dan 0.1632%. Dan juga faktor Modal UKM
dan Laba UKM berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Kota Batu. Untuk itu diperlukan dukungan dari pemerintah untuk membantu
kemudahan akses permodalan khususnya untuk pembinaan UKM. Modal ini bisa
diberikan secara langsung melalui koperasi-koperasi dan bank-bank pemerintah
maupun melalui pembuatan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang mempermudah
akses permodalan UKM. Selain itu bisa dengan menambahkan peningkatan
kompetensi SDM melalui penyuluhan tentang bagaimana mengelola modal yang
baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zubairi dan Yoyok Soesatyo
(2015) dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(Umkm), dan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten
Sampang”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa pengangguran berpengaruh negative terhadap pertumbuhan
ekonomi hal ini dikarenakan pengangguran akan menjadi beban dalam
perekonomian. Sedangkan Pertumbuhan UMKM berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sampang pada tahun 2005-2014.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nichlatul Laily dan Riza
Yonisa Kurniawan (2016) dengan judul “Pengaruh Perkembangan Usaha Kecil

Menenengah (UKM) terhadap Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto
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(PDRB) Kabupaten Gresik”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
Perkembangan usaha kecil menengah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produk domestik regional bruro (PDRB).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siswati Rachman (2017)
dengan judul “Pengaruh Perkembangan Usaha Kecil dan Menengah Sektor
Manufaktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Makassar”. Berdasarkan
hasil penelitian Variabel independen (Tenaga kerja, Investasi dan Nilai Produksi)
secara bersama sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Pertumbuhan
ekonomi Kota Makassar), dimana variabel yang paling berpengaruh adalah nilai

produksi.

C. Kerangka Konsep

Pertumbuhan ekonomi menggambarkan perkembangan perekonomian
suatu negara dalam suatu tahun tertentu yang dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dalam bentuk persentase perubahan pendapatan nasional. Menurut
Sadono sukirno (1996), pertumbuhan dan pembangunan ekonomi memiliki
definisi yang berbeda. yaitu pertumbuhan ekonomi ialah proses kenaikan output
perkapita yang terus menerus dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi
tersebut merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan. Dengan
demikian makin tingginya pertumbuhan ekonomi biasanya makin tinggi pula
kesejahteraan masyarakat, meskipun terdapat indikator yang lain yaitu distribusi
pendapatan.

Tenaga kerja (manpower) adalah seluruh penduduk dalam usia kerja
yang potensial dapat memproduksi barang dan jasa indikator ini digunakan
untuk mengetahui berapa banyak tenaga kerja atau penduduk usia kerja

potensial yang dapat memproduksi barang dan jasa. Dalam hal ini tenaga kerja
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yang diserap oleh sektor UKM. Pasar tenaga kerja di Indonesia dapat
dibedakan atas sektor informal dan formal. Dalam hal ini sektor informal
merupakan indikasi dari UKM (Cahyono, 1983), UKM di Indonesia sangat
penting terutama dalam hal penciptaan kesempatan kerja. Argumentasi ini
didasarkan pada kenyataan bahwa, disatu pihak, jumlah angkatan kerja di
Indonesia sangat berlimpah mengikuti jumlah penduduk yang besar, dan
dipihak lain. UB (usaha besar tidak sanggup menyerap semua pencari
pekerjaan. Ketidak sanggupan UB dalam menciptakan kesempatan kerja yang
besar disebabkan karena memang pada umumnya kelompok usaha tersebut
relatif padat modal, sedangkan UKM relatif padat karya.

Jumlah Unit UKM adalah keseluruhan jumlah unit usaha yang termasuk
dalam kriteria usaha kecil dan usaha menengah. Sesuai fakta dan kondisi yang
ada, perekonomian Indonesia didominasi usaha kecil dan menengah. Aktivitas
usaha-usaha ekonomi masyarakat dominan berskala kecil hingga menengah,
sementara usaha berskala besar relatif hanya berjumlah sedikit. Meskipun
perekonomian Indonesia didominasi UKM. namun sejak semula pemerintah lebih
mengandalkan usaha besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi baik
sektoral maupun nasional. Sementara itu usaha-usaha kecil dan menengah
kurang mendapat perhatian pemerintah untuk dikembangkan. Baru pada
beberapa tahun terakhir ini perhatian dan upaya pengembangan UKM makin
kuat dilakukan. Di kutip dari MAKASSAR, UPEKS.co.id — Sekitar 446 Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tumbuh di Makassar sepanjang 2016.
Kepala Seksi Perdagangan dan Aneka Usaha Dinas Koperasi dan UMKM
Makassar, Budiansyah, mengatakan, jenis UMKM yang bertumbuh meliputi

usaha makanan dan minuman, usaha konveksi, usaha loundry, kerajinan dan



38

perdagangan/jasa. Jumlah unit usaha yang besar ini memiliki kapasitas untuk
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar yaitu jika masing-masing unit dapat
menyerap dua hingga tiga orang maka akan potensial untuk menurunkan angka
pengangguran dan kemiskinan sedikit bernada pesimis dari berbagai kalangan,
UKM potensial mengurangi pengangguran tetapi saat ini pengangguran terus

meningkat.

Jumlah TK UKM

(X1)
Pertumbuhan
Ekonomi
(Y)
Jumlah Unit UKM
(X2)
Gambar 2.1
Kerangka pikir
D. Hipotesis

Berdasarkan uraian di kerangka konsep, dapat dibangun hipotesis
sebagai berikut:
1:Jumlah Tenaga Kerja UKM berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar
2:Jumlah Unit UKM berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar
3:Diduga jumlah Tenaga kerja UKM berpengaruh secara dominan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian
kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model
matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.
Proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif
karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental
antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-hubungan
kuantitatif. Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan teori
dalam penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Dalam penelitian
kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data, dan berakhir pada
penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan; sedangkan dalam
penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada
sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif yang dimana, penelitian deskriptif adalah salah
satu jenis penelitian yang bertujuan untuk menguraikan sifat atau karakteristik

dari suatu fenomena tertentu.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memilih Kota Makassar sebagai objek
penelitian dengan menetapkan data Jumlah Tenaga Kerja UKM dan Jumlah Unit
Usaha UKM yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

Kota Makassar yang berlokasi di Jalan jenderal Achmad Yani No.02, Kota
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Makassar, Sulawesi Selatan dan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi

Selatan yang berlokasi di Jalan Haji Bau No.6, Kota Makassar, Sulawesi

Selatan.Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 09 April sampai dengan 23

April 2018.

C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

a)

b)

Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi menggambarkan perkembangan perekonomian
suatu negara dalam suatu tahun tertentu yang dibandingkan dengan
tahun sebelumnya dalam bentuk persentase perubahan pendapatan
nasional.
Tenaga kerja UKM
Tenaga kerja (manpower) adalah seluruh penduduk dalam usia kerja
yang potensial dapat memproduksi barang dan jasa indikator ini
digunakan untuk mengetahui berapa banyak tenaga kerja atau penduduk
usia kerja potensial yang dapat memproduksi barang dan jasa. Dalam hal
ini tenaga kerja yang diserap oleh sektor UKM.
Jumlah Unit UKM
Jumlah Unit UKM adalah keseluruhan jumlah unit usaha yang termasuk
dalam kriteria usaha kecil dan usaha menengah .

Variabel terikat (dependent variabel) dalam penelitian adalah
pertumbuhan ekonomi (y) dan variabel bebas (independent variabel)
adalah variabel independen jumlah tenaga kerja UKM (X1) dan jumlah

unit UKM (X2).
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D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah data UKM di Kota Makassar dari
tahun 2000 sampai 2016. Sampel dalam penelitian ini adalah Jumlah Tenaga
kerja UKM dan jumlah unit UKM di Kota Makassar dari tahun 2007 sampai 2016.
Pemilihan sampel pada penelitian ini yaitu dengan cara purpose sampling.
Purpose sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan karakteristik

anggota yang disesuaikan dengan maksud dan tujuan penelitian.

Variabel independennya dibatasi pada beberapa indikator perkembangan
UKM seperti Jumlah tenaga kerja UKM dan jumlah unit UKM dimana semua data
tersebut menggunakan data tahunan, dikarenakan Kementerian Koperasi dan
UKM (Kemenkop) didirikan tahun 2000 sehingga data yang dikeluarkan masih
berupa data tahunan. Penggunaan data panel pada awalnya digunakan untuk
mengatasi masalah data availability, hal ini bisa terjadi karena bentuk data time
series yang jumlahnya terlalu minim atau terbatasnya data cross section. Untuk
itu, dalam teori ekonometrika kondisi keterbatasan data dapat diatasi dengan
menggunakan data panel (pooled data) agar dapat diperoleh hasil estimasi yang
baik (efisien) dengan terjadinya peningkatan jumlah observasi yang berimplikasi
terhadap peningkatan derajat kebebasan (degree of freedom).(Widia Santikajay

2006).

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersumber

dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar dan BPS Sulsel.
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A Field Research

Penulis melakukan penelitian ketempat yang menyediakan data-data
sekunder yang diperlukan sebagai bahan referensi seperti Dinas
Koperasi dan UKM.

Library Reasearch

Landasan dan teori yang kuat sangat dibutuhkan dalam pemecahan
masalah, sehingga penulis melakukan penelitian kepustakaan dengan
menggunakan buku-buku, artikel artikel ilmiah, jurnal, majalah, data- data
dari internet, dan sumber-sumber dokumentasi lainnya yang

berhubungan dengan penelitian.

2. Data Sekunder

Data yang digunakan dalam Penelitian ini di peroleh dari Dinas Koperasi

dan UKM Kota Makassar dan BPS Sulsel. Data tersebut antara lain Jumlah

Tenaga Kerja UKM dan Jumlah Unit UKM dari tahun 2007 sampai 2016 dengan

menggunakan data hasil uji Regresi. Selain itu data-data untuk penelitian ini

diperoleh dari berbagai bahan-bahan tertulis, baik berupa literatur-literatur ilmiah

yang digunakan untuk meletakan dasar-dasar teoritis, maupun dari majalah,

surat kabar, laporan penelitian, jurnal ilmiah, serta tulisan-tulisan lainnya yang

menunjang dan berkaitan dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan metode statistika untuk keperluan estimasi.

Dalam metode ini statistika alat analisis yang biasa dipakai dalam khasanah

penelitian adalah analisis regresi. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi

atas ketergantungan suatu variabel yaitu variabel yang tergantung pada variabel

yang

lain yang di sebut dengan variabel bebas dengan tujuan untuk
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mengestimasi dengan meramalkan nilai populasi berdasarkan nilai tertentu dari

variabel yang diketahui.

Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
analisis inferensial, yaitu analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh
jumlah Tenaga Kerja UKM dan Jumlah Unit Usaha UKM terhadap Pertumbuhan

Ekonomi yang dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai berikut:

Y = F(XLX2) oo, )

Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut:
Y =aXLbL X2 D2, 2)

1. Regresi Linear Berganda

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara simultan maupun parsial,

serta menguiji hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.

Untuk mengestimasi koefisien regresi, Feldstein (1988)
mengadakan transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma
natural (In) guna menghitung nilai elastisitas dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat ke dalam model sehingga diperoleh persamaan

sebagai berikut:

Y=a + b X1+ boX,
Dimana:

Y =Pertumbuhan Ekonomi

Xy = Tenaga Kerja UKM
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Xz = Jumlah Unit Usaha UKM
a = Konstanta
bi,b, = Koefisien

a. Uji Asumsi Klasik

Dalam penggunaan regresi, terdapat beberapa asumsi dasar yang
dapat menghasilkan estimator linear yang terbaik dari model regresi yang
diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasanya dengan terpenuhinya asumsi
tersebut, maka hasil yang diperoleh dapat lebih akurat dan mendekati atau
sama dengan kenyataan. Adapun asumsi-asumsi dasar itu dikenal sebagai

asumsi klasik, yaitu sebagai berikut:

a) Uji normalitas data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui
bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi titik valid untuk
jumlah sampel kecil. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram

residualnya. Dasar pengambilan keputusannya adalah:

1.Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas

2.Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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b) Uji multikolinieritas data

Uji multikolinieritas perlu dilakukan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel bebas, jika terjadi
korelasi, maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas (MULTIKO).
Untuk mengetahui multikolinieritas antar variabel bebas tersebut, dapat dilihat
melalui VIF (variance inflation factor) dari masing-masing variabel bebas
terhadap variable terikat. Apabila nilai VIF tidak lebih dari 5 berarti mengindikasi

bahwa dalam model tidak terdapat multikolinieritas.

¢) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar analisis terjadi heteroskedastisitas

adalah:

Jika ada pola tertentu,seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur maka mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas.Jika tidak
ada pola yang jelas, secara titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

2

Koefisien R menjelaskan seberapa besar peranan variable

independen terhadap variable dependen, semakin besar R2 semakin besar
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peranan variable dalam menjelaskan variable dependen.Nilai R2 berkisar
antara 0 sampai 1. Semakin mendekati angka 1 maka semakin baik garis

regresi dan sebaliknya jika mendekati angka 0 maka garis regresi kurang baik.
a. Uji F Statistik

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung< Ftabel,
maka HO diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata
lain perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh
perubahan variabel independen,dimana tingkat signifikansi yang digunakan
yaitu 5%. Untuk mengetahui apakah semua variabel penjelas yang di
gunakan  dalam  model regresi secara serentak atau bersama-sama
berpengaruh terhadap variable yang dijelaskan, digunakan uji statistik F,

hipotesis yang digunakan adalah :

Ho:a1,02, = 0 semua variabel independen tidak mempengaruhi variable
dependen secara bersama-sama

H1: a1,02, # 0 semua variabel independen mempengaruhi variable
dependen secara bersama-sama.

Pada tingkat signifikansi 5 persen dengan kriteria pengujian yang
digunakan sebagai berikut :

1. HO diterima dan H1 ditolak apabila Fhitung< Ftabel, atau jika probabilitas

Fhitung> tingkat signifikansi 0,05 maka HO ditolak, artinya variable penjelas
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secara serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel yang

dijelaskan secara signifikan.

2. HO ditolak dan H1 diterima apabila Fhitung> Ftabel, atau jika probabilitas
fhitung >tingkat signifikansi 0,05 maka HO ditolak, artinya variable penjelas
secara serentak atau bersama-sama memperngaruhi variabel yang dijelaskan

secara signifikan.

b. Uji t Statistik

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
bebas secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variable
dependent secara nyata. Dimana jika thiung™> tianel H1 diterima (signifikan) dan jika
thiung< tabel Ho diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat
keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang

digunakan yaitu 5%.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian ini adalah menganalisis pengaruh dari Ruang
beberapa variabel perkembangan UKM seperti Jumlah Tenaga Kerja dan Jumlah
Unit UKM terhadap pertumbuhan ekonomi pada sektor UKM di Kota Makassar

dari Tahun 2007 sampai 2016.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Geografi dan Iklim

Secara astronomi, Kota Makassar terletak antara 119°24°17°38"Bujur
Timur dan 5°8°6°19"Lintang Selatan, berdasarkan posisi geografisnya, Kota
Makassar memiliki batas-batas: Utara-Kabupaten Maros; Selatan-Kabupaten
Gowa; Barat-Selat Makassar; Timur-Kabupaten Maros, luas Wilayah Kota
Makassar tercatat 175,77 km persegi yang meliputi 15 kecamatan, secara
administratif, Kota Makassar terdiri dari 15 kecamatan, yaitu: kecamatan Mariso,
Mamajang, Tamalate, Rappocini, Makassar, Ujung Pandang, Wajo, Bontoala,
Ujung Tanah, Kep. Sangkarrang, Tallo, Panakkukang, Manggala, Biringkanaya
dan Tamalanrea.

Pada tahun 2016, jumlah kelurahan di Kota Makassar tercatat memiliki
153 kelurahan, 1.002 RW, dan 4.965 RT. Kota Makassar merupakan dataran
rendah dengan ketinggian 1 — 25 meter diatas permukaan laut. Jarak antara
ibukota Kota Makassar ke ibukota kecamatan :

a. Makassar — Mariso : 4 km

b. Makassar — Mamajang : 4 km

c. Makassar — Tamalate : 5 km

d. Makassar — Rappocini : 7 km

e. Makassar — Makassar : 0 km

f.  Makassar — Ujung Pandang : 0,5 km

g. Makassar — Wajo : 0,6 km

48
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h. Makassar — Bontoala : 1 km

i. Makassar — Ujung Tanah : 3 km

j-  Makassar — Tallo : 4 km

k. Makassar — Panakkukang : 7 km

I.  Makassar — Manggala : 9 km

m. Makassar — Biringkanaya : 12 km

n. Makassar — Tamalanrea : 10 km

0. Makassar — kodingareng : 20 km
2. Kependudukan

Penduduk Kota Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2016
sebanyak 1.469.601 jiwa yang terdiri atas 727.314 jiwa penduduk laki-laki dan
742.287 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah
penduduk tahun 2015 penduduk kota Makassar mengalami pertumbuhan
sebesar 1,39 persen dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk
laki-laki sebesar 1,43 persen dan penduduk perempuan sebesar 1,36 persen.
Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2016 penduduk laki-laki
terhadap penduduk perempuan sebesar 98.

Kepadatan penduduk di Kota Makassar tahun 2016 mencapai 8.361
jiwa/km? dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga empat orang.
Kepadatan penduduk di 15 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan
penduduk sebesar 33.634 jiwa/km? dan terendah di kecamatan Tamalanrea
Sebesar 3.523 jiwa/km? Sementara itu jumlah rumah tangga mengalami

pertumbuhan sebesar 2,96 persen dari tahun 2015.



Tabel 4.1
Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan di
Kota Makassar Tahun 2014, 2015, dan 2016
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Jumlah Penduduk

Laju Pertumbuhan

Kecamatan Penduduk per Tahun
2014 2015 2016 2014-2016 | 2015-2016
Mariso 58.327 58.815 59.292 0,82 0,81
Mamajang 60.537 60.779 61.007 0,39 0,38
Tamalate 186.921 190.694 194.493 2,01 1,99
Rappocini 160.499 162.539 164.563 1,26 1,25
Makassar 84.014 84.396 84.758 0,44 0,43
Ujung 28.053 28.278 28.497 0,79 0,77
Pandang
Wajo 30.505 30.722 30.933 0,70 0,69
Bontoala 55.937 56.243 56.536 0,53 0,52
Ujung Tanah 48.531 48.882 49.223 0,71 0,70
Kep.
Sangkarrang
Tallo 137.997 138.598 139.167 0,42 0,41
Panakkukang | 146.121 146.968 147.783 0,57 0,55
Manggala 131.500 135.049 138.659 2,69 2,67
Biringkanaya 190.829 196.612 202.520 3,02 3,00
Tamalanrea 109.471 110.826 112.170 1,23 1,21
Kota 1.429.242 | 1.449.401 | 1.469.601 1,40 1,39
Makassar

Sumber : BPS Kota Makassar Dalam Angka 2017

Tabel di atas menunjukkan Kecamatan Biringkanaya tercatat sebagai

Kecamatan yang paling tinggi tingkat kepadatan penduduknya yakni sebanyak

202.520 jiwa.Sedangkan Kecamatan Ujung Pandang yang paling rendah jumlah

penduduknya yakni sebanyak 28.497 jiwa sekota Makassar.




Tabel 4.2
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Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kecamatan di Kota

Makassar Tahun 2016

Jenis Kelamin Rasio Jenis
Kecamatan
Laki-laki Perempuan Jumlah Kelamin
Mariso 29.856 29.436 59.292 101
Mamajang 29.884 31.123 61.007 96
Tamalate 96.516 97.977 194.493 99
Rappocini 79.660 84.903 164.563 94
Makassar 42.048 42.710 84.497 98
Ujung 13.453 15.044 30.933 89
Pandang
Wajo 15.164 15.769 56.536 96
Bontoala 27.579 28.957 49.223 95
Ujung Tanah 24.794 24.429 139.167 101
Kep.
Sangkarrang
Tallo 69.739 69.428 139.167 100
Panakkukang 73.114 74.669 147.783 98
Manggala 69.541 69.118 138.659 101
Biringkanaya 100.978 101.542 202.520 99
Tamalanrea 54.988 57.182 112.170 96
Kota 727.314 742.287 1.469.601 98
Makassar

Sumber : BPS Kota Makassar Dalam Angka 2017

Tabel di atas menunjukkan bahwa Kecamatan Biringkanaya tercatat

sebagai kecamatan yang jumlah penduduk laki-laki dan perempuan terbanyak

yakni 202.520 orang. Sedangkan Kecamatan Ujung Pandang tercatat sebagai

kecamatan yang jumlah penduduk laki-laki dan perempuan paling sedikit yakni

28.497.
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3. Karakteristik UKM

Program UKM (Usaha Kecil dan Menengah) pada dasarnya untuk
mendorong berkembangnya ekonomi kerakyatan dan terbukanya akses
permodalan melalui intermediasi pada lembaga keuangan dalam bentuk kredit
investasi dan modal kerja untuk membiayai sektor-sektor produktif. Selain juga
menciptakan lapangan kerja baru dan perluasan kesempatan berusaha, dalam
rangka mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan sekaligus mendorong
peningkatan PDRB Kota Makassar terkait dengan Koperasi dan UKM; prioritas
pertama yaitu menciptakan koperasi berkualitas sesuai dengan nilai-nilai dan
prinsip Koperasi melalui kegiatan Revitalisasi kelembagaan dan usaha serta
klasifikasi Koperasi.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dilakukan BPS pada tahun
2015 telah merubah nilai nominal dan struktur komposisi PDRB Kota Makassar.
Perubahan tahun dasar dari 2000 menjadi 2010, telah meningkatkan nominal
PDRB Kota Makassar, yang pada gilirannya akan berdampak pada pergeseran
kelompok pendapatan Kota Makassar. Sedangkan perubahan klasifikasi sektor
ekonomi (lapangan usaha) dari sembilan sektor menjadi 17 sektor, telah
merubah struktur perekonomian Kota Makassar, mulai dari segi komposisi, laju
pertumbuhan hingga sumber pertumbuhan. Dalam lima tahun terakhir (2012-
2016), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Makassar, baik atas dasar
harga berlaku maupun harga konstan, menunjukkan peningkatan secara
konsisten. PDRB atas Dasar Harga berlaku (PDRBADHB) meningkat dari Rp.
78,013 miliar pada tahun 2012 menjadi Rp. 127,623 miliar pada tahun 2016 atau
bertumbuh rata-rata sebesar Rp. 12,403 miliar per tahun. (profil kota Makassar

2017).
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)

1. Data Penelitian

Dari data yang diperoleh mengenai pengaruh jumlah tenaga kerja UKM
dan jumlah unit UKM terhadap pertumbuhan PDRB di Kota makassar, dapat
dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4.3 Data Penelitian

No Tahun Y X1 X2

1 2007 8,11 20,763 8,098
2 2008 10,52 24,686 8,458
3 2009 9,20 25,419 8,868
4 2010 9,83 25,686 9,058
5 2011 9,65 27,74 10,146
6 2012 9,88 29,597 10,763
7 2013 8,91 32,732 11,81
8 2014 7,39 37,413 13,605
9 2015 7,46 39,756 16,028
10 2016 7,99 42,458 16,428

Sumber: data diolah dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar dan BPS
sulsel berbagai tahun terbitan

Keterangan:

Y : Pertumbuhan PDRB (%)

X1 : Tenaga Kerja UKM (ribuan jiwa)
X2 : Jumlah Unit UKM (ribuan)

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujukan untuk memberikan kepastian bahwa regresi
yang diperoleh memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten.
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Uji normalitas dilakukan terhadap seluruh variable penelitian, hasil uji

normalitas yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 10
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,70928760
Most Extreme Differences Absolute ,232
Positive ,140
Negative -,232
Test Statistic ,232
Asymp. Sig. (2-tailed) ,134

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Pada tabel 4.4 uji Kolmogorov-Smirnov dijelaskan data suatu variable
akan dikatakan berdistribusi normal jika taraf signifikan dari nilai Kolmgorov-
Smirnov adalah lebih dari 0,05. Pada output di atas taraf signifikan yang
diperoleh sebesar 0,134 yang berarti lebih besar dari 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variable dalam penelitian ini berdistribusi normal,dan
model regresi memenuhi asumsi hormalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas adalah uji untuk mengetahui apakah terdapat suatu

hubungan linear antara masing-masig variable independen di dalam model

regresi. Multikolinearitas ini biasa terjadi ketika sebagian besar variable yang
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digunakan saling terikat satu sama lain di dalam model. Untuk mendeteksi
adanya multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dari VIF (Variance
Inflation Factor). Berikut adalah output dari uji multikolinearitas

Priyatno (2012:151) mengemukakan bahwa “uji multikolinearitas
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antara variabel
independen dalam model regresi’. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model
regresi adalah tidak adanya model multikolinearitas. Uji multikolinearitas dalam
penelitian ini dapat dilihat melalui nilai Inflation Factor (VIF). Menurut Santoso
(2001) dalam Priyatno (2012:151), pada umumnya jika VIF lebih dari 10, maka
variabel tersebut mempunyai multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.
Sebaliknya, jika nilai VIF lebih kecil dari 10, maka variabel tersebut bebas dari
persoalan multikolinearitas.
Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constan)) | »4502803,539 | 20326846,659 Lag | 194
TK_UKM 24,665 31,866 1,111 ,774] ,464 ,280 | 3,644
JML_UKM -17,887 74,671 -,3441 -,2401|,818 ,280 | 3,644

a. Dependent Variable: PDRB

Berdasarkan output pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai tolerance
variable tenaga kerja UKM (X1) sebesar 0,280 lebih besar dari 0,10, sementara
variabel jumlah UKM (X2) yaitu 0,280 lebih besar dari 0,10. Sementara itu nilai
VIF variable tenaga kerja UKM (X1) sebesar 3,644 lebih kecil dari 10,00,
sementara variable jumlah UKM (X2) yaitu 3,644 lebih kecil dari 10,00. Sehingga

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada model tersebut.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Priyatno (2012:165) menyatakan bahwa “uji heteroskedastisitas
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya kesamaan varian dari nilai residual
pada model regresi”. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah
tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Diagnosis adanya heteroskedastisitas
dapat dideteksi dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot.

Apabila grafik penyebaran nilai-nilai residual terhadap nilai-nilai prediksi
tidak membentuk suatu pola tertentu seperti meningkat atau menurun, maka

tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: PDRB

o®

Regression Studentized Residual
[=]
1

T T T T T
-2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 Grafik Scatterplot

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar dan titik-titik tersebut
tidak membentuk suatu pola tertentu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi persoalan heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi merupakan alat untuk meramalkan nilai peubah variabel bebas

terhadap variabel terikat. Model pengaruh antar variabel bebas dengan variabel
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terikat dalam penelitian ini, dapat disusun dalam fungsi atau persamaan sebagai

berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 10,431 1,425 7,321 ,000
TK_UKM 2,289 ,223 1,893 2,468 ,023
JML_UKM 1,918 ,523 2,563 2,980 ,012

a. Dependent Variable: PDRB

Y=a+ b1X1 + b2X2
Y =10,431 + 2,289X1 +1,918X2

Keterangan :

Y = Pertumbuhan PDRB
X1 = Tenaga Kerja UKM
X2 = Jumlah Unit UKM

Persamaan regresi linier berganda tersebut menunjukkan bahwa nilai
konstanta sebesar 10,431 yang berarti jika variable tenaga kerja UKM dan
Jumlah Unit UKM sama dengan nol, maka besarnya persentase Pertumbuhan
PDRB adalah 10,431%. Variabel tenaga kerja UKM memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan PDRB kota Makassar. Selain itu nilai koefisien jumlah tenaga kerja
UKM sebesar 2,289. Maka hubungannya jika terjadi perubahan jumlah tenaga
kerja sebesar 1% maka akan mengubah Pertumbuhan PDRB sebesar 2,289%.
Selain itu variabel jumlah unit UKM juga memiliki pengaruh terhadap

pertumbuhan PDRB kota Makassar. Selain itu nilai koefisien Jumlah Unit UKM



58

sebesar 1,918. Maka hubungannya jika terjadi perubahan tenaga kerja UKM
sebesar 1% maka akan mengubah Pertumbuhan PDRB sebesar 1,918%.
4. Koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) berfungsi untuk mengetahui berapa pesen
pengaruh yang diberikan variabel independen secara simultan terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi menunjukkan besarnya variasi yang dapat
dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan.Untuk mengetahui besarnya
pengaruh antar variabel X1 dan X2 terhadap Y yang dikuadratkan (R Square).
Nilai R Square pada output SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,765% ,585 ,466 ,80426 2,104

a. Predictors: (Constant), JIML_UKM, TK_UKM
b. Dependent Variable: PDRB

Berdasarkan tabel 4.7 besarnya R? (R Square) yang diperoleh sebesar
0,585. Artinya besarnya pengaruh antar variabel bebas dan terikat adalah
sebesar 58,5%, sedangkan sisanya dapat dipegaruhi oleh faktor lain yang tidak
di teliti dalam penelitian ini.
5. Uji Simultan (Uji F)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) meliputi X1
(jumlah tenaga kerja UKM) dan X2 (jumlah unit UKM) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) yaitu Pertumbuhan
PDRB. Pada tabel 4.7 menunjukkan hasil dari regresi secara simultan sebagai

berikut;
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Tabel 4.8 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 63800,399 2 31900,200 14,932 ,OOOb
Residual 45278,001 7 6468,286
Total 109078,400 9

a. Dependent Variable: PDRB
b. Predictors: (Constant), JML_UKM, TK_UKM

Untuk mengetahui apakah model egresi dapat digunakan untuk
memprediksikan variable bebas atau tidak dapat dijelaskan sebagai berikut:
HO : secara simultan Variabel jumlah Tenaga kerja UKM dan Jumlah Unit UKM
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan PDRB
Ha : secara simultan Variabel jumlah Tenaga kerja UKM dan Jumlah Unit UKM
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan PDRB
Tingkat sgnifikan yang digunakan vyaitu 0o=5%. Signifikan 5% atau 0,05
merupakan standar yang sering digunakan dalam penelitian. Berdasarkan tabel
4.8, diperoleh nilai F hitung sebesar 14,932. Rumus untuk mencari F tabel
adalah (k;n-k)
Keterangan
K= jumlah variable independent
N= jumlah sampel penelitian
Jadi k= 2 (jml ukm & tk ukm)
N = 10 (tahun)
Data yang di dapatkan adalah (2; 10-2) = (2; 8) f tabel = 4,46

Nilai F hitung lebih besar dari F tabel masing-masing dengan nilai 14,932

> 4,46, maka HO ditolak yang berarti bahwa variable jumlah tenaga kerja UKM
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dan Jumlah unit UKM secara bersama sama mempengaruhi secara positif
variabel pertumbuhan PDRB secara signifikan.
6. Uiji Parsial (Uji T)

Uji T digunakan untuk menunjukkan apakah masing-masing variabel
independen vyaitu jumlah tenaga kerja UKM dan jumlah UKM secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan PDRB

(Y).

Tabel 49 Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 10,431 1,425 7,321 ,000
TK_UKM 2,289 ,223 1,893 2,468 ,023
JML UKM 1,918 523 2,563 2,980 ,012
a. Dependent Variable: PDRB
a. Uji Koefisien regresi variabel tenaga kerja UKM (X1)
Dengan menentukan hipotesis sebagai berikut:
HO . secara parsial ada pengaruh signifikan antara variabel jumlah tenaga
kerja UKM (X1) terhadap pertumbuhan PDRB (Y)
H1 . secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara variabel jumlah

tenaga kerja UKM (X1) terhadap PDRB (Y).

Tingkat signifikan yang digunakan adalah a=5% (0,05). Berdasarkan
tabel 4.9 koefisien diperoleh t-hitung sebesar 2,468 dan t-tabel dapat dicari
dengan rumus sebagai berikut:

T tabel = (a/2;n-k-1)

T tabel = (0,05/2;10-2-1)
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T tabel = (0,025;7), lalu di cari pada distribusi nilai t tabel maka ditemukan nilai t
tabel sebesar 2,365. Nilai t-hitung > t-tabel (2,468>2,365) maka HO diterima,
artinya secara parsial variable jumlah tenaga kerja UKM (X1) berpengaruh
signifkan terhadap pertumbuhan PDRB (Y).

b. Uji Koefisien regresi variabel jumlah unit UKM (X2)

Dengan menentukan hipotesis sebagai berikut:
HO : secara parsial ada pengaruh signifikan antara variabel Jumlah unit UKM
(X1) terhadap pertumbuhan PDRB (Y)
H1 : secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara variabel Jumlah Unit
UKM (X1) terhadap PDRB (Y).

Tingkat signifikan yang digunakan adalah a=5% (0,05). Berdasarkan
tabel 4.9 koefisien diperoleh t-hitung sebesar 2,980 dan t-tabel dapat dicari
dengan rumus sebagai berikut:

T tabel = (0/2;n-k-1)

T tabel = (0,05/2;10-2-1)

T tabel = (0,025;7), lalu di cari pada distribusi nilai t tabel maka ditemukan nilai t
tabel sebesar 2,365. Nilai t-hitung > t-tabel (2,980 > 2,365) maka HO diterima,
artinya secara parsial variabel Jumlah Unit UKM (X2) berpengaruh signifkan
terhadap pertumbuhan PDRB (Y).

Faktor yang berpengaruh dominan terhadap pertumbuhan PDRB di kota
Makassar periode 2007-2016 adalah variabel Jumlah Unit UKM karena nilai
regresinya lebih besar dibandingkan dengan nilai koefisien regresi variabel

jumlah Tenaga Kerja UKM.
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C. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan)

Berdasarkan hasil analis jumlah Tenaga Kerja UKM terhadap
Pertumbuhan PDRB di kota Makassar selama periode 2007-2016 nilai t-hitung
lebih besar dari t-tabel yaitu 2,468> 2,365 dengan nilai probabilitas 0,216 di atas
0,05 artinya variabel jumlah tenaga kerja UKM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan PDRB di Kota Makassar.

Berdasarkan hasil analis Jumlah Unit UKM terhadap Pertumbuhan PDRB
di kota Makassar selama periode 2007-2016 nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel
yaitu 2,980> 2,365 dengan nilai probabilitas 0,123 di atas 0,05 artinya variabel
jumlah unit UKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
PDRB di Kota Makassar.

Faktor yang berpengaruh dominan terhadap pertumbuhan PDRB di kota
Makassar periode 2007-2016 adalah variabel Jumlah Unit UKM karena nilai
regresinya lebih besar dibandingkan dengan nilai koefisien regresi variabel

jumlah Tenaga Kerja UKM.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah tenaga kerja

UKM dan Jumlah unit UKM terhadap pertumbuhan PDRB di Kota Makassar

periode 2007-2016. Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka dapat

dirumuskan beberapa kesimpulan yaitu:

1. Berdasarkan hasil analis Jumlah Tenaga Kerja UKM terhadap Pertumbuhan
PDRB di kota Makassar selama periode 2007-2016 berpengaruh positif dan
signifikan. Hal ini berarti bahwa jika jumlah tenaga kerja UKM di tingkatkan
maka akan meningkatkan PDRB.

2. Berdasarkan hasil analis Jumlah Unit UKM terhadap Pertumbuhan PDRB di
kota Makassar selama periode 2007-2016 berpengaruh positif dan signifikan.

3. Faktor yang berpengaruh dominan terhadap pertumbuhan PDRB di kota
Makassar periode 2007-2016 adalah variabel Jumlah Unit UKM karena nilai
regresinya lebih besar dibandingkan dengan nilai koefisien regresi variabel
jumlah Tenaga Kerja UKM

B. Saran

Saran dari peneliti yaitu buat peneliti selanjutnya menambahkan variabel
ekspor UKM dan Investasi UKM agar hasil signifikan yang di dapatkan lebih

maksimal.
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T | 1T | 345 | 373 | Z4@ | 233 | 533 | 243 | 3 | ZO | LEE | 183 | G | 1B | 18T | LBD
I GF | 3A% | 277 | Z40 | 33 | 233 | 243 | 2 | GO0 | LBE | 183 | 8 | 185 | 18D | LBD
T X363 | A7 | E4E | 230 | 533 | 43 | 2 | GO0 | LES | 1.9 | U | LB | 18T | LB
T | LE6 | 301 | 373 | EdE | 233 | 533 | 243 | DS | OO | LES | 189 | e | 1S | 18T | TR
B | LSS | 301 | 203 | 24 | 3D | 539 ) 243 | G | SN | LES | 1.9 | G | 1EE |12 | ATR
M| XEE | 301 | 573 | EdE | 233 | 539 | 24F | DS | | LES | 189 | AT | 1 | 18T | TR
BE | 338 | 304 | 293 | A | 33| 39 | 2AF | ZOE | G | LES |89 | 1A | 1 |18 | TR
B | 336 | 301 | 70 | ZA | 230 | 530 | 24F | 2 | 188 | LES |19 | AT | L |18 | AR
B R |3 |20 | B 30| 39| 24F | 2O |15 | LEE | 130 | AT | 1 |18 | TR
BE | LS | 340 | 270 | G4l | 30 | 59 ) 243 | 23S |15 | LB | 1| 8T |1 |18 | AR
B | 33 | 34D | 279 | EA | 30 | 239 | 24F | 2 |15 | 1B | 130 | AT | 1 | 18 | TR
B | LS | 340 | 200 | S48 | 230 | 530 ) 243 | 23S |15 | LB | 180 | 8T | 1D | 18 | TR
B 33 | 340 | 279 | EAE | 30 | 30| 24F | 2 |15 | 1 | 130 | 1 | 18] |18 | TR
BE | 13 | 340 | P9 | EAT | 230 | 30| 241 | Z0d |15 | 1B | 150 | G | 18] | 18D | TR
0| A |20 | 2P0 (S4T30 | 520 211 |04 199 | 166 (180 ) 180 ) 18] [ 180 ) 178
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Titik Persentass DiEbibusi F ustuk Probabdita =805

ik o unisk pemblaeg Pl
3 Al z| a| & s| & v w| @f tw| 99 42| )| | 4s
CRET AT FER N FETR ) EETE O R A R T AT iU ET A EE ]
0 |3 | an | 2w | zer (230 | zae | 2 | zod | oo | eee [ se | e | | am |
63 |3 | e | 2w | a7 (2 | ma | 2w |2 |1 | e | vse | | m 1w | e
| e | e | zee | 2er |23 | mae | 2t | zed |1 | ess | 1se | s | m 1w | A
05 |2 | 2w | 2w | a7 (29 | ma | 2 |24 |1 | e | | e 1w | A
W |3 | e | 2w | a7 (20 | et 2 |24 |1 | e s | e e 1w | A
W |38 | 20w | 2o | a7 (23 | o 2 |24 |1 | e || e | (1w | A
W2 | e |2 | 2es |20 | nee | 290 | 2o |1 | e e | | m T | A
o | 20s | e | 2w | zes (230 |z 2ap | zoa | oo | ees | 1se | e | om o | A
100 |2 | 20w |z | zes |20 | em | 2o | 2e3 |17 e | vae | v | e 1T |
1 | na | now | zee | zes | 2o | mee | 2 | zas |17 | ea | vee | e | e | ame |
162 |2 | aoe | me | zee | o | e | 2o | as | a7 | wee | vee | e | e | ame |
163 | 2 | noe | zes | zas | 2o | mee | 29 | an | 1eT e | 1ee | vm | e | ame | L
0 | 2 | voe |z |z | 2o | mee | 2 | zas | 1er | ee | vee | e | e | ame | e
165 | 2 | 20w | zew |z | 2o | mee | 29 | 2 | 1er e | vee | vm | e | ame | ame
166 | 2 | noe | zes | zes | 2o | mee | 29 | ad | 1eT | nee | vee | s e | ame | L
107 | 2 | 20w | 2 | zes | 230 | mee | 290 | 2a3 |17 e | vee | s | e | ame | e
168 | 2 | 20w | zsw |z | 2o | e | 29 | a3 |17 | ree | vee | s | e | oTE | e
100 | v | voe | e | zes | zoe | e | aoe | ez |7 | ee | vee | s e | ame | wme
10 | 2 | 20w | 2 | zes | 230 | e | 2o | 2ez |17 | e | vee | s | e | oTE | e
11 | 2 | voe | 2 | zes | o | wo | 2oe | ez |17 | ee | vee | s e | ome | e
12 |2 | voe | ze | zes | o | e | aoe | ez |doe | ee | vee | s e | o | ame
143 | 2 | noe | zss | zas | e | e | 2oe | zae |1me | ee |17 | e | omE | L
194 | nae | voe | zs | zas | o | o | aoe | zea | 1me | e |1 | s e | ome | s
15 | nae | 20w | zse | zes | e | e | 2oe | ez |18s | e |1 | | e | omE | T
196 |22 | 20o | zss | zas | e | e | 2oe | zae | 186 e |1 | s e | omE | arm
1T | 2a2 | 200 | zse | zas | 2o | o | 20w | 202 |16 | ee |17 | s | e | ome | urE
18 | 282 | 200 | zs | zes | 2o | e | 20w | ez |16 | ee | 1ar | | e | oTE | urE
16 | nae | 20o | zse | zas | e | woe | aoe | ez | 1e | e |1 | v | usa | e | s
130 | nae | neo | e | zes | zow | e | aoe | ez |1 e | s | wm | s | ame | e
1 |2 | aoo | zss | zas | e | e | 2oe | zae | 1e | e | 1a7 | um | s | o | arm
133 | mae | aoo | zse | zes | e | e | aoe | aa | 1me | e | 1ae | v | s | aaT | s
123 |22 | 20o | zse | zas | e | e | 2oe | 29 | 1me | e | 1ar | wm | s | aaT | arm
10 | nae | neo | zss | zes | e | e | aoe | zed | 1me | ee | 1a7 | wm | s | o | arm
135 |22 | 200 | zse | zes | 2o | e | 2oe | 2e9 |16 | ee | 1a7 | v | e | aaT | urE
136 | nae | 20o | zse | zee | e | e | aoe | 2ed | 1ss | ee | 1ar | wm | s | aaT | are
137 | nae | aeo | s | zes | 2o | e | aoe | zed | s e | des | | s | o | e
138 |22 | 200 | zse | zes | 2ew | e | 2oe | a9 | 18s | ee | ves | wm | e | aaT | e
139 | mat | aoo | zer | zas | o | e | aoe | zed | se | eeo | 1es | e | s | aT | um
130 | x| aoo | e | zes |z | e | aoe | ed | e | eeo | dss | e | s | o | um
19 | na a0 | zer | zas | 2o | e | 2oe | zed | 1ss | eeo | 18s | um | s | aTT | Lm
133 | nat | 20w | zer | zes | o | e | aoe | zed | se | eeo | 1es | e | ees | aar | um
133 | nat | 20w | za | zes | e | e | aoe | a9 |1 | eeo | 1as | wm | e | aaT | Am
1% | nat | aoe | zer | zes | zom | e | 2o | zed | s | eeo | 1ms | um | e | aaT | um
135 |2t e | 2ev |zas (2o | eov | e |29 | 1 (e |18 ) v [ eem | 1ar | am

Diproduksi sleh: Janaidi (hop:y Junaidichaniege wordpress.com). 2010 Pogge 3



Titik Paisailass Ditribusi F umik Prababdila = 3,05

J— ountak pambdang il
pERyRILE
L8] 1 I 1 4 1 L ] T 1 81 0] 9] 43| 91| 4&] 1%
1M | 3 | 1DE | 28T | B4 | 258 | ROV | DB | R0 | 15 | 1ED | 188 ) 1ET | 1R AT | LW
AW | L | 108 | 287 | D4 | Z58 | L7 | 2DE | R0 | 15 | LED | 188 ) 1EE | LT LT | LN
M | 3 | 308 | AT | R4 | 25 | R0 | DB | R |15 | 1ED | 188 ) AT | 1R 1T | LN
1M | L | 108 | A7 | D4 | Z58 | L0 | 2D | B39 | 15 | LED | 188 ) 1EE | LT LT | LN
Al | A | QD06 | ZET | DA | GG | 36 | 2D | 23T |1 | LED | 1M | 1R | LT 1T | AN
44 | L | 108 | 28T | RA | 25 | R0 | DB | 20D | 15 | LED | 188 ) 1EE | 1P LTS | LN
4 | LA | Q06 | ZET | LA | GG | 36| 2D | R0 | 1 | LED | 1M | 1R | LT 1T | AN
43 | L3 | JDE | 28T | ZAD | 5B | R | L0 | 20D | 15 | LED | 188 ) 1EE | LR [ LTE | LN
A | L | QD06 | ZET | ZAD | GGE | 36| 2D | R0 | 1 | LED | 1M | 1R | LT | 1T | AN
45 | B | 108 | AT | 24D | 5B | RS | D0 | 20D | 188 | 1RD | 188 ) 1A | 1P 1T | LN
46 | LA | 106 | AT | D40 | 58 | LW | 200 | 200 | 158 | LED | 185 ) 18T | LT[ LTE | LW
4T | L | 108 | 2T | Z4AD | Z5E | R | 200 | D | 188 ) 1RO | 185 ] 1A | LM | 1T | LT
40 | L | 1DE | AT | D40 | 58 | R | 200 | 200 | 158 | LED | 185 ] 1EE | LT | LT | LTN
A4l | D0 | 208 | 287 | G40 | 5T | 3| ADT | RO | 184 | LEe | 183 1EE | LT |16 | 7D
8D | 10 | 108 | S0 | D40 | 3T | R | 207 | 2D | 158 | LEE | 183 ] 1EE | LT | LT | LT
A5 | M0 | 206 | 268 | ZAD | 5T | 3| ADT | RO | 184 | LEe | 183 1EE | LT |1 | TR
53 | M0 | 108 | 80 | D40 | 5T | R | 207 | 2D | 158 | LB | 183 ] 1EE | LT | LTE | LT
A5} | M0 | 206 | 288 | G40 | 5T | 3| ADT | R3O | 184 | LEe | 183 1EE | 1TE |16 | 7D
54 | 130 | 3D | 58 | ZAD | 3T | R 207 | 23D | 1848 | LB | 185 ) 1A | LR | LTE | LT
A58 | M0 | QD05 | A6 | ZAD | 5T | 3| ADT | R3O | 184 | LEe | 183 1EE | 1LTE |16 | 7D
50 | 30 | 1D | S0 | ZAD | 5T | R D0 | 2D | 188 | LB | 185 ) 1M | L7 | LTE | L7
5T | 10 | 105 | 289 | D40 | 5T | R | 200 | 200 | 15& | LBE | 185 ] 1M | LT | LT | LT
50 | 380 | 305 | 2SS | 4D | 5T | R D0 | D | 188 | LBE | 185 ) 1M | 178 | 1T3 | LT
156 | A0 | 105 | 28 | D40 | 5T | R | 200 | 200 | 158 | LBE | 185 ] 1M | L8 | LTS | LT
B0 | 30 | 3D | 2SS | RAD | 5T | R D0 | D | 188 | 1B | 185 ) 1M | 178 | 1T3 | LT
A | L0 | 105 | RSE | D40 | 5T | L8| 207 | 2D | 188 ) LBE | 183 ] 1M | L8 | LT3 | L7
A6k | M0 | 205 | A6 | G40 | 5T | A0 | 20T | RO | 184 | LEe | 183 1M |10 | 1TS | AT
AEY | a0 | 105 | 8E | D40 | 5T | RO 207 | 2D | 158 | LBE | 183 ] 1M | L8 | LT3 | LT
Al | D0 | QD05 | R | G40 | 5T | 3R | ADT | RO | 184 | LEe | 183 1M |10 | 1TS | AT
B2 | 10 | 1D | 2SS | ZAD | 23T | RO L7 | 139 | 188 | LB | 185 ) 1M | L7 | LT3 | L7
Al | D0 | QD05 | A6 | G40 | 5T | IEE | ADT | 1S | 18 | LB | 183 1M |10 | 1TS | AT
6T | 30 | 105 | 88 | RAD | 5T | RO 2DE |19 | 188 ) LER | 185 ) 1M | L7 | LT3 | L7
A | M0 | QD05 | R | ZAD | 5T | A0 | ADE | 1S | 188 | LB | 183 1M |10 | 1TS | AT
B8 | 380 | 1D | 2SS | ZAD | 5T | RO 2DE | 1G9 | 188 | 1B | 185 ) 1M | 178 | 1T3 | LT
170 | A0 | 105 | 288 | 24T | 5T | RO 206 | 1S9 | 158 ) LB | 185 ] 1M | LT | LTS | LT
A7 | 330 | 305 | 288 | 24T | RET | RO DR | 139 | 150 ) 1B | 185 ) 1M | 178 | 1T3 | LT
7% | 10 | 105 | 28 | 24T | 57 | RO | 206 | 1S9 | 150 | LB | 104 | 1M | L0 LT | LT
ATY | M0 | 205 | 26 | G4 | 5T | IR | ADE | 1SS | 150 | LB | 184 | 1M |10 | 1TS | AT
ATd | L0 | 105 | 8E | D4E | 5T | RO 206 | 1SS | 150 ) LB | 1M | 1M | L | LTS | LTE
T8 | M0 | 205 | 26 | G4 | 5T | 3R | ADE | 1SS | 150 | LB | 184 | 1M |10 | 1TS | AT
ATE | LEG | 105 | R8E | D4E | Z5T | RO 2DE | 1SS | 150 ) LEE | 1M | 1M | LM LT | LT
177 | LG | QD05 | 20 | A | 5T | 3R | ADE | 1SS | 150 | LEE | 184 | 1M |10 | 1TS | AT
70 | LB | 302 | 288 | BAT | 2GR | RO 2DE |19 | 150 | LEE | 1M | 1M | L LT | L
176 | B9 | 105 | 28 | 243 | 250 | RO | 206 | 1S9 | 150 ) LEE | 1M | 1M | LT | LT | LT
ABD | BB | DS | 288 | AT | 2GR (503 AR (10 | 150 | 1B |1 1M (1L (IR AT
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Titik Parsaniass Dibribusi F unlik Probabdita = §,05

P o unizk pamoiang i)

paRyELLT

My | oq] xf a] &] =] &f | o] @] aw] ] 93] | s8] 4=
i | M | are | ey | B | 2 | RS 206 | 1 |1l | LEE | 1M | | ||
102 | nm | ars | zes |z | e | nes | 2o | rEe |10 | Lem |1 | am | | as |
10 | | ares | zes | zee | zoe | zes | 2oe |1 | do | oLem | omd | um | ||
1 | M | are | ey | R | 2 | 58| ZDE | 1 |1l | LEE | 1M | W | L || s
105 | M | 20d | ey | mae | 2 | 58| 2De | 1 |1l | Lem | 1| e | e ||
106 | nme | 2ad | zes | zee |2 | nes | 2o | 1ee |1 | Les | | wm | e TS |
107 | | aed | zes | zee |z | zes | 2oe | 1se | do | oLes | omd | wEn | aer | | umm
100 | M | 2 | es | man | e | 508 206 | 1 | 1D | LEE | 18| LD | LT | |
105 | M | 20d | es | Bz | 2 | 58| ZDE | 1 | 1Sl | LEE | 1| LD | LT ||
150 | M | 20d | zes |2z | 2 | nes | 2o | 1ee |1 | Les | 1| D | e | | umE
i | | ad | zes | zez | e | zes | 2o |1 | doo | oLem | omd | wEn | T | | amm
150 | M | 24 | ey | Bz | 2 | 58| 206 | 1 | 1Sl | LEE | 1| LD | LT | |
150 | M | 20d | en | Bz | 2 | 58| 206 | 1 | 10 | LEE | 18| LD | LT | |
15 | s | 2ae | zes | zez |2 | nes | 2o | vee |1 | Les || oD | e | | umE
155 | o | ad | zes | zez | 2o | zes | 2o |1 | doo | oLem | omd | wEn | T | | umm
150 | M | 24 | as | man | 26 | 58| 206 | 1S | 1S | LEE | 18| LD | LT | | e
157 | G | s | es | man | 26 | R | 206 | 1 | 1Sl | LEE | 18| LD | LT e |
160 | M | s | en | Rz | 2 | R | 206 | 1 | 1D | LEE | 18| LD | LT | |
155 | o |2 | zes |z |2 | ned | 2o |1 | do | Lem | omd | o | aeT | | amm
D | M | 204 | nas | Bz | 23 | nd | L6 | 1 | 1D | LeE | 18| e | LT | | e
HA | M | 04 | as | Bz | 23 | nd | 206 | 1 | 1 | Lem | 18| LD | LT | |
T | M | 204 | ey |2z | 26 | nd | L6 | e | 1 | LeE | 1| LD | LT | |
500 | e | 2d | zes |z | e | nd | 2os | rss |1 | Les | 1me | o | e | | ume
M | M | 24 | Es | Rz | 2 | R | Zoe | ra | ful | LeE | 1| LD | LT | |
S | M | 04 | nes | Bz | 2 | nd | Zoe | e | 1 | Lem | 18| LD | LT || e
| M| 204 | nan | Bz | 2 | nd | 2oe | ra |1 | Lem | 1| LD | LT | | s
57 | e | as | zes |2z | e | nd | zos | ooss |10 | oes | 1| D | L e | A
M| | s | es | Rz | e | ned | Zoe | ra | 1s0 | Lem | 83| 1ED | L 4| Ln
S | | a0d | es | me | e | ned | Zoe | ores | 15c | s | 83| LD | oL 4| Ln
HE | | a0 | es | R | 2 | ned | Zoe | re | 15c | Lem | 1m3 | 1ED | oL e | An
M1 | e | as | zes |2 |2 | nd | zos | ooss |1 | es | a3 D | oLEe e | A
M | e | a0d | es |2 | e | ned | Zoe | ore | 15c | s | 1m3 | GED | L 4| Ln
MY | e | 2 | s | R | e | e | zoe | ore | 15c | s | 83| LED | L 4| Ln
M | | 2 | es | me | e | s | zoe | ore | 15c | s | a3 | 1ED | L 4| Ln
M | e | as | zes | 2e |2 (e | zos | s |1 | Ler | a3 aED | LEe e | A
ME | | 2 | es | me | e | e | zoe | ore | 15e | LEr | a3 En | oL || An
M7 | e |2 | es | me | e | ned | Zoe | ore | 18e | LEr | a3 ED | oL e | An
ME | | 2 | s | R | e | e | zoe | ore | 15e | LEr | a3 En | L e | Ln
M5 | |2 | zes | ze |2 | cvd | zos | s |18 | Ler | 1m3 | D | LEE e | A
0 | | ard | zes | zer | e | zed | zoe | ooss | a0 | oL | 1wy | mn | e e | am
B | nm | 2 | s | Rt | e e | zoe | oo | 15e | Ler | (a3 ED | e 4| Ln
237 | num | apd | s | mer | e s | Zoe | ool | 15c | LEr | (a3 ED | L || An
53 | nums | 2ae | s |2 | s (el | zos | oss |18 | e | 1m3 | mD | eee | 1Te | Am
oo | nm |2 | zmd | men | zoe | zoed | zoe | ooss | | L | 1w | mn | eme e | am
2% | mum | age | zed e | Zoe (e | aoe | orel | 1es | ey | 1mn ) aen | e e | A
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